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ABSTRAK

Tesis ini yang berjudul “Fenomena Nikah Hamil Di Jombang”. Judul ini di
angkat dengan pertimbangan bahwa masih banyak orang-orang di Jombang yang
menikah dalam keadaan hamil di luar nikah, padahal Islam melarang adanya
perzinaan dan sangat menganjurkan pernikahan dan selalu memudahkan jalannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Pandangan Tokoh
Masyarakat terhadap Nikah Hamil di Jombang, Bagaimana Potret Nikah Hamil di
Masyarakat Jombang serta Bagaimana Implikasi Nikah Hamil terhadap
Keharmonisan Keluarga.

Metode Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Data diperoleh dari hasil dokumentasi terhadap dokumen-dokumen
terkait, observasi dan wawancara terhadap informan.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa pandangan tokoh masyarakat terhadap
nikah hamil di Jombang ialah bukanlah hal yang tabu melainkan hal biasa dan
lumrah karena saking banyaknya kasus hamil diluar nikah. Pernikahan tersebut
tetap dilaksanakan asalkan syarat dan rukunnya secara agama terpenuhi. Sementara
fenomena nikah hamil di Jombang sendiri terjadi karena perjodohan atau
pernikahan dibawah tangan, pergaulan bebas yang mengakibatkan hamil diluar
nikah, kurangnya perhatian orangtua sehingga tidak ada waktu untuk mengajari
ilmu agama, dan adanya kecocokan dengan pasangan. Pernikahan terjadi karena
sifat remaja yang masih labil, yang hanya memikirkan enaknya saja. Serta implikasi
terhadap keharmonisan keluarga ialah, kondisi ekonomi kurang baik karena belum
adanya kesiapan berumah tangga, dan sering terjadinya pertengkaran dalam
keluarga yang berkepanjangan sehingga tak jarang jarang ula yang sampai pada
perceraian.

Harapan peneliti untuk instansi pemerintah terkait agar lebih dipertegas lagi
dalam Undang-undang atau hukum Positif di Indonesia khususnya yang tercantum
dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 53 ayat 1, hendaknya ditambahkan kata
“hanya” sebelum kata “dapat”. Sehingga dalam kasus nikah hamil hanya akan
dilaksanakan dan diperbolenkan jika menikah dengan laki-laki yang
menghamilinya.

Kata Kunci :Fenomena, Nikah Hamil



ABSTRACT

This thesis entitled "The Phenomenon of Pregnant Marriage in Jombang".
This title is lifted with the consideration that there are still many people in Jombang
who get married in a state of pregnancy out of wedlock, even though Islam forbids
adultery and strongly advocates marriage and always makes it easy. This study aims
to find out how the views of community leaders towards pregnant marriage in
Jombang, how a portrait of pregnant marriage in the Jombang community and how
the implications of pregnant marriage to family harmony.

Method This study uses a qualitative method with a phenomenological
approach. Data obtained from the results of documentation of related documents,
observations and interviews with informants.

The results of the study stated that the views of community leaders on
pregnant marriage in Jombang are not taboo but rather ordinary and common
because there are so many cases of pregnancy outside marriage. The marriage will
continue as long as the religious terms and conditions are met. While the
phenomenon of pregnant marriage in Jombang itself occurs because of arranged
marriages or marriages, free promiscuity that results in pregnancy outside marriage,
lack of parental attention so that there is no time to teach religious knowledge, and
there is compatibility with a partner. Pregnant marriage happens because it is still
unstable, which only thinks about the delicious things. As well as the implications
for family harmony are, economic conditions that are not met because they are not
ready to settle down, and frequent fights in the family that are prolonged so that it
IS not uncommon for ula to reach divorce.

Researchers' expectations for the relevant government agencies to be further
emphasized in the Law or Positive law in Indonesia, especially those listed in the
Compilation of Islamic Law Article 53 paragraph 1, should be added to the word
"only" before the word "can". So in the case of pregnancy marriage will only be
carried out and allowed if married to the man who impregnated her.

Kata Kunci : Phenomenon, Marriage is Pregnant
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini masyarakat kita merupakan masyarakat modern yang
serba kompleks. Kondisi seperti ini merupakan hasil dari kemajuan teknologi.
Di era yang semakin maju dan canggih ini membuat informasi yang dibawa
oleh media sangat mudah diakses oleh semua orang terutama kaum remaja
zaman sekarang, misalnya ingin merasakan alkohol, narkoba, maupun seks
bebas yang banyak ditiru oleh sebagian besar remaja yang dilihatnya dari
televisi, internet maupun majalah. Dari mulai rasa ingin tau sampai rasa ingin
mencobanya. Tidak sedikit remaja yang melakukan perzinahan yang
berakibat hamil di luar nikah, hal semacam itu yang dulunya merupakan hal
yang tabu namun untuk saat ini termasuk hal yang lumrah dan biasa untuk
dilihat dan didengar. Pengaruh dari berkembangnya zaman di mana remaja
berlawanan jenis tidak malu lagi ketika duduk berdua tanpa ada yang
mendampingi pegangan tangan bahkan sampai terjadi perzinahan. Pergaulan
yang sangat bebas dapat dikategorikan sebagai perbuatan yang menyimpang.
Perilaku menyimpang dapat di anggap sebagai sumber masalah karena dapat
mengganggu ketentraman masyarakat. Tidak jarang pula pergaulan bebas
tersebut berujung pada perzinahan yang mengakibatkan terjadinya kehamilan.
Padahal kehamilan di luar nikah merupakan sebuah aib besar yang harus

ditutupi dan di rahasiakan.



Pergaulan bebas merupakan penyebab terjadinya perzinahan. Hal
tersebut terjadi karena kurangnya fondasi agama terhadap anak. Banyak
masyarakat yang mengalami penurunan akhlak. Hidup semaunya sendiri
tanpa harus menghiraukan kepentingan orang lain. Yang terpenting hanya
keinginannya sendiri. Selain itu orang tua yang sibuk juga mempengaruhi
perilaku dan sikap anak dalam kehidupan kesehariannya. Minimnya
pengawasan dan pola asuh yang salah bisa mengakibatkan anak salah bergaul
dengan teman dan lingkungan sekitar yang berakibat pergaulan bebas.
Sedikitnya waktu kasih sayang orang tua kepada anak maka ada peralihan
pola asuh dari orang tua kepada pihak kedua. Ketika anak-anak beranjak
remaja lingkunganlah yang menjadi pengasuh utama mereka.t

Kedua orangtua yang sibuk bekerja dapat mempengaruhi perilaku dan
sikap anak dalam kehidupan sehari-harinya. Kurangnya interaksi antara orang
tua dengan anak dapat mengakibatkan salah pergaulan anak dengan teman
sebayanya maupun dengan lingkungan sekitar yang mengakibatkan pada
pergaulan bebas. Ketika masih kecil biasanya anak berada dalam asuhan
orangtua. Namun ketika orangtuanya sibuk maka akan di asuh oleh asisten
rumah tangga dan ketika anak mulai tambah besar dan menginjak remaja
lingkunganlah yang akan menjadi pengasuh utama anak.?

Masa remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju

masa dewasa, anak-anak mengalami pertumbuhan cepat di segala bidang.

1 Merry Magdalena, Melindungi Anak dari Seks Bebas, (Jakarta : PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2010), 5.

2 Fathur Rohman, “Dampak Pergeseran Peran dan Fungsi Keluarga Pada Perilaku Menyimpang
Remaja”, Jurnal Pembangunan Pendidikan, VVolume 2, Nomor 1, (2014), 61.



Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk jasmani, sikap, cara berfikir dan
bertindak. Tetapi bukan pula orang desawa yang telah matang. Masa ini
dimulai pada umur 13 tahun sampai umur 21 tahun.®

Masa remaja merupakan salah satu tahap perkembangan dalam
kehidupan setiap anak. Tahap ini merupakan tahap yang kritis, karena
merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada masa
ini gejolak darah mudanya sedang bangkit. Keinginan untuk mencari jati diri
dan mendapatkan pengakuan dari keluarga serta lingkungan sangat tinggi.
Terkadang untuk mendapatkan pengakuan dari lingkungannya, remaja
melakukan hal-hal di luar etika dan aturan tanpa memikirkan dampak
negatifnya.*

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada dua faktor
penyebab seseoorang melakukan perzinaan yaitu faktor diri pribadi pelaku
karena lemahnya iman, kurangnya wawasan keilmuan tentang norma agama,
sosial, adab yang tidak bisa ditahan dan faktor luar seperti keluarga,
lingkungan masyarakat yang sudah rusak dan menyalahgunakan media.
Pelanggaran-pelanggaran tersebut tidak sesuai dengan nilai agama dan tujuan
pernikahan.® Suatu hal yang tidak mengherankan jika banyak orang yang
melakukan perzinaan, sehingga banyak perempuan hamil diluar nikah.

Akibatnya terjadi kasus nikah hamil demi menutupi aib perbuatannya.

3 Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, ( Jakarta ; Gunung Agung, 1993), 101.

4Yudho Purwoko, Memecahkan Masalah Remaja, (Bandung : Nuansa, 2001), 7

5> Undang-undang Perkawinan No 1 tahun 1974 merumuskan tujuan perkawinan yang berbunyi
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa”.



Pada dasarnya Islam memandang bahwa pernikahan merupakan ikatan
yang luhur dan sakral, menjalankannya bernilai ibadah kepada Allah SWT
dan mengikuti sunnah Rasulullah SAW. Dan merupakan ikatan pernikahan
yang sangat kuat (Mithagon Ghalizan). Hal itu sesuai dengan Pasal 1
Undang-undang No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang Berbunyi :
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”®

Para ulama telah sepakat bahwa tujuan diturunkannya Islam adalah
untuk mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudaratan.” Salah satu
maksud dari disyariatkannya pernikahan oleh Allah adalah supaya manusia
mempunyai keturunan serta keluarga yang sah menuju kehidupan bahagia
dunia akhirat di bawah naungan cinta kasih dan ridlo Allah SWT.2 Pada
prinsipnya manusia itu diciptakan berpasang-pasangan dan pernikahan
diciptakan oleh Allah bukan tanpa tujuan, melainkan terkandung rahasia yang
amat dalam supaya hamba-hambanya di dunia ini menjadi tentram.®

Sebagaimana firman Allah dalam surat ar-Rum ayat 21 :
3332 2805 Jany L) 1 SRLANAI G Kl (e 280 GIA 3 il G

O 50880 o5l oy Sl G daa

® Pasal 1Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

" Muhammad Hasbi Ash Shiddiy, Pengantar Hukum Islam, (Semarang : PT Pustaka Rizki Putra,
1999), 344.

8 Amir Taan Nasution, Rahasia Perkawinan Dalam Islam, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1994), 1.
® M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: Siraja, 2003), 225.



“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.1°

Islam memerintahkan para pemeluknya untuk menikah dan melarang
perbuatan zina dan menganggapnya sebagai perbuatan keji dan dibenci Allah
karena zina terdapat maksut hanya untuk mencari kenikmatan sesaat dan
membebaskan diri dari segala resiko yang timbul darinya. Tentu saja hal ini
bertentangan dengan rasa cinta kasih dan saling menolong dalam kehidupan
rumah tangga, maka pernikahan merupakan satu-satunya jalan yang bisa
mengantarkan manusia ke tujuan pernikahan yang hakiki.!

Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak kita
jumpai remaja yang menyalah gunakan sebuah pernikahan dengan menodai
makna dan tujuan pernikahan itu sendiri dengan melakukan zina atau
berhubungan badan di luar nikah yang berakibat pada rusaknya sebuah
pernikahan tersebut karena hamilnya seorang perempuan sebelum melakukan
akad pernikahan sehingga menimbulkan beragam permasalahan termasuk
pernikahan hamil di luar nikah yang terjadi di Kabupaten Jombang. Dari

sekian banyak pernikahan yang terjadi 30% merupakan pernikahan hamil di

10 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung : CV Penerbit
Jumanatul ‘Ali-Art, 2004), 406.

11 Al-Sabuni menulis bab “Anjuran Kawin dan Menghindari Melacur” yang merupakan tafsir QS.
An-Nur ayat 32-34. Lihat Muhammad ‘Al al-Sabuni, Rawai‘ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min

al-Qur’an, Juz 2 (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2001), 141.



luar nikah yang kemudian menimbulkan permasalahan baru yaitu
keharmonisan keluarga.'? Karena mereka belum siap secara emosionalnya
dan mentalnya untuk menghadapi tanggung jawab dalam berkeluarga seperti
kurangnya materi pasangan suami istri. Jika kebutuhan pokok dalam
kehidupan sehari-hari terpenuhi, maka akan lebih terjamin juga dan
mendapatkan pendidikan yang baik terhadap anggota keluarganya. Namun
jika kebutuhan tidak tepenuhi akan banyak timbul masalah yang datang
Sehingga dalam membina rumah tangga sering kali terjadi percekcokan
karena ekonomi yang masih tumpang tindih maupun pertengkaran karena ego
masing-masing belum stabil. Belum lagi status anak mereka yang dapat
menimbulkan perselisihan baik dalam lingkungan masyarakat pada umumnya
ataupun para ahli hukum mengenai status anak tersebut sah atau tidaknya.*3
Dalam penelitian ini peneliti menganalisa fenomena nikah hamil
tersebut dengan teori fenomenologi Alfred Schutz yang menjelaskan bahwa
tindakan manusia dapat dikatakan sebagai suatu hubungan sosial apabila
manusia tersebut memberikan arti atau makna khusus terhadap tindakannya
itu dan manusia yang lain memahami juga bahwa tindakan itu merupakan
suatu tindakan yang mempunyai arti atau makna. Schutz mengkhususkan
perhatiannya kepada struktur kesadaran yang diperlukan untuk terjadinya

interaksi dan saling memahami antar sesama manusia. Sedangkan interaksi

12 Data di Pengadilan Agama tercatat permohonan dispensasi kawin sepanjang tahun 2019
sebanyak 183 permohonan sedangkan pada tahun 2018 ada di angka 83 permohonan yang jika di
teliti kebanyakan dikarenakan kehamilan di luar nikah. Fatkul Huda, Wawancara di Kesamben, 11
Oktober 2019.

13 A.M, Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, cet 24, (Jakarta : Raja Grafindo
persada, 2018), 26.



sosial sendiri terjadi dan berlangsung melalui proses penafsiran dan
pemahaman terhadap tindakan baik antar masing-masing individu maupun
kelompok.'* Sedangkan tindakan subjektif sendiri tidak muncul begitu saja
akan tetapi melalui proses pemahaman yang tidak terlepas dari motif karena
apa yang melatar belakangi terjadinya suatu tindakan dan motif untuk
melakukan suatu tindakan.*®

Berangkat dari fakta sosial tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ilmiah dalam bentuk tesis yang berjudul : “Fenomena Nikah
Hamil Di Jombang”. Dalam penelitian tersebut peneliti akan mengkaji inti
pengalaman dari suatu fenomena tersebut dan mengkaji apa yang menjadi

motif sebab dan motif tujuan yang melatar belakangi nikah hamil.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
mengenai Nikah Hamil dan fenomenanya yang terjadi di Jombang, sehingga
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan terlihat jelas ke
arah mana fokus penelitian ini, maka perlu adanya identifikasi beberapa poin
yang mengandung masalah atau bahkan dapat memicu timbulnya masalah
yang lebih besar lagi dalam pembahasan ini. Hasil dari identifikasinya adalah
sebagai berikut :

1. Islam tidak mempersulit pernikahan

2. Islam mencegah perzinahan

14 George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta : PT Rajawali,
2018), 60.
151.B. Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta : Kencana, 2017), 134.



3. Faktor penyebab nikah hamil
4. Resiko seseorang melakukan nikah hamil
5. Pandangan masyarakat terhadap nikah hamil
6. Dampak yang terjadi akibat nikah hamil
Dari hasil identifikasi masalah tersebut, maka dalam hal ini peneliti
memberi batasan-batasan supaya dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas
dan rinci. Dengan demikian dari beberapa permasalahan di atas peneliti
membatasi sebagai berikut :
1. Bagaimana nikah hamil menurut pandangan Masyarakat Jombang ?
2. Bagaimana potret nikah hamil di masyarakat Jombang ?

3. Bagaimana implikasi nikah hamil terhadap keharmonisan keluarga?

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari identifikasi dan batasan masalah di atas, maka peneliti
memfokuskan penelitian ini dalam rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana nikah hamil menurut pandangan Masyarakat Jombang ?
2. Bagaimana potret nikah hamil di masyarakat Jombang ?
3. Bagaimana implikasi nikah hamil terhadap keharmonisan rumah

tangga?



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap dan
mendeskripsikan dan memberikan kritik serta saran terhadap fenomena yang
terjadi di masyarakat sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nikah hamil menurut pandangan Masyarakat
Jombang.
2. Untuk mengetahui potret nikah hamil di masyarakat Jombang.
3. Untuk mengetahui implikasi nikah hamil terhadap keharmonisan

rumah tangga.

E. Kegunaan Penelitian
1. Aspek Teoritis

Melihat fenomena yang terjadi di masyarakat Jombang, maka perlu
adanya kajian ulang mengenai nikah hamil. teori dan landasan hukum
yang sudah ada akan di jadikan sebagai dasar untuk mengkaji fenomena
tersebut sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
mengenai teori-teori tentang nikah hamil. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sumbangsih pemikiran dalam memperkaya khazanah
keilmuan bagi dunia akademisi, dan untuk dijadikan bahan acuan
penelitian yang akan datang serta dapat merubah realitas sosial yang
terjadi akibat nikah hamil sehingga diperolen pemahaman yang utuh
mengenai berlakunya hukum Islam dalam masyarakat.

2. Aspek Praktis
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan dalam hal
pengembangan dan inovasi terhadap pihak-pihak terkait dalam upaya
pemahaman, pengendalian dan penanggulangan nikah hamil dengan

mempertimbangkan dampak yang akan terjadi.

F. Penelitian Terdahulu

Memang bukanlah perkara baru untuk diteliti terkait permasalahan
nikah hamil, sehingga sudah ada dan pernah diteliti oleh para peneliti
sebelumnya baik penelitian berupa skripsi, jurnal ataupun tesis,diantaranya :

Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017 oleh
Khatimatus Sa’adah yang berjudul Penetapan Wali Nikah Anak Hasil Kawin
Hamil (Perbandingan KUA Purworejo dan KUA Yogyakarta). Dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam menetapkan hukum baik di
KUA Kota Yogyakarta maupun KUA Purworejo memiliki pendekatan yang
berbeda dalam memahamkan peraturan kepada masyarakat. Perbedaannya
adalah KUA Purworejo merupakan daerah pedesaan dengan masyarakat
tradisiona yang kental pesantren dengan mengacu pada figih dengan hasil
wali hakim sebagai wali nikah dari anak hasil nikah hamil, sedangkan di
KUA yogyakarta merupakan masyarakat kota memiliki cara pandang yang

moderat dan logis dalam berfikir sehingga cenderung lebih mudah menerima
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hukum negara yang menetapkan wali nasab dapat menjadi wali nikah bagi
anak hasil nikah hamil.*®

Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016 oleh Sheila
Fakhria yang berjudul “Reformasi Hukum Islam dan otoritas Fikih : Praktek
Kawin Hamil dan Penentuan Wali Nikah Anak Hasil Kawin Hamil di KUA
Kabupaten Kediri.” Tesis ini membahas tentang praktek nikah hamil dan
penentuan wali nikah anak hasil nikah hamil dengan melibatkan faktor-faktor
sosiologi di KUA Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
sosiologi hukum sebagai metode penelitiannya kemudian di analisis
mengguakan teori sistem hukum Lawrence M. Friedman yang membahas
tentang substansi hukum, struktur hukum, dan budaya hukum. Faktor
sosiologis yang melatar belakangi pemahaman KUA Kediri adalah adanya
kecenderingan KUA untuk tetap mempertahankan figih dalam menentukan
wali nikah.!’

Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2018 yang di tulis oleh
Mukhammad Sholikhin yang berjudul “ Ketentuan Hukum Kawin Hamil
Perspektif Empat Madzhab dan Kompilasai Hukum Islam”. Penelitian ini
termasuk penelitian pustaka dengan mengkaji buku-buku yang berhubungan
dengan hukum nikah hamil baik buku klasik maupun kontemporer. Pada
intinya Tesis ini menjelaskan bahwa boleh menikah dengan syarat dia adalah

yang menghamilinya dan tidak ada orang lain yang berhubungan dengan

16 Khatimatus Sa’adah, Penetapan Wali Nikah Anak Hasil Kawin Hamil (Perbandingan KUA
Purworejo dan KUA Yogyakarta), (Tesis — UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).

17 Sheila Fakhria, Reformasi Hukum Islam dan otoritas Fikih : Praktek Kawin Hamil dan
Penentuan Wali Nikah Anak Hasil Kawin Hamil di KUA Kabupaten Kediri, (Tesis — UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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perempuan tersebut serta perkawinan ini benar-benar mendatangkan
kemasslahan lebih besar.

Dalam penelitian kali ini, peneliti mencoba mengungkap pandangan
fenomena nikah hamil dari sudut pandang fenomenologi Alfred Schutz yang
nantinya akan mengahasilkan temuan berbeda. Perbedaan tersebut

dikarenakan berbedanya konteks yang diteliti.

Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini tentang fenomena nikah hamil, penulis memilih
Teori Fenomenologi Alfred Schutz sebagai pijakan teoritis dalam melihat
kondisi sosial di tempat tersebut untuk membaca, memahami dan
memaparkan realitas sosial yang terjadi. Konsep dasar dari penelitian ini
adalah untuk memahami pengaruh pergaulan bebas di Jombang yang terkait
dengan nikah hamil. Sehingga bisa ditemukan landasan normatif terkait
pengaruh pergaulan bebas apabila di gabungkan dengan nikah hamil.

Teori fenomenologi dikenalkan oleh Alfredd Schutz (seorang pegawai
bank sekaligus filsuf fenomenologi) yang dilahirkan pada tahun 1899 di Wina
dan meninggal pada tahun1959 di New York. Schutz melanjutkan studinya di
jurusan bidang hukum dan sosial di Universitas Vienna Austria. Salah satu
ilmuwan sosial yang mampu memberikan perhatian pada perkembangan
fenomenologi adalah Schutz karena ia menyusun  sebuah pendekatan

fenomenologi secara sismatis, komprehensif dan praktis dengan tujuan untuk
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menangkap berbagai gejala dalam realita sosial sehingga ia mampu membuat
ide husserl yang masih abstrak menjadi mudah di pahami.®

Schutz menempatkan dasar-dasar fenomenologi untuk ilmu sosial,
dengan pergaulan luas dan pengalaman yang membuat analisa kehidupan
sehari-harinya sangat mendalam dan mudah dipahami. Tugas fenomenologi
adalah menghubungkan antara pengetahuan ilmiah dengan menganalisa dan
menggambarkan pengetahuan sehari-hari dan dari kegiatan dimana
pengalaman dan pengetahuan itu berasal. Dengan kata lain Schutz
mendasarkan tindakan sosial pada pengalaman, makna dan kesadaran
sehingga untuk melakukan suatu tindakan itu diperlukan untuk saling
berkaitan dan saling memahami antar sesama. Fenomenologi berasal dari
bahasa Yunani Phenomenon yang berarti “realita yang tampak”, yang dalam
bahasa indonesia berarti gejala. Jadi fenomenologi adalah ilmu yang
berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang tampak. Dalam
hal ini fenomenologi merefleksikan ralitas yang tidak berdiri sendiri karena ia
memiliki makna yang perlu ditafsiri lebih lanjut sehingga fenomenologi dapat
menerobos fenomena untuk mengetahui secara langsung pengalaman manusia
yang saling berkaitan dengan suatu obyek.*®

Schutz mengungkapkan bahwa realitas sosial itu terjadi karena adanya
motif sebb yang melatarbelakangi terjadinya suatu tindakan sosial itu dan

tindakan sosial itu memiliki tujuan dengan mencerminkan pengalaman

18 Rachmad K Dwi Susilo, 20 Tokoh Sosiologi Modern, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), 149.
19 Barnawi, Penelitian Fenomenologi Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2018), 102
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manusia secara langsung sejauh pengalaman itu secara sungguh-sungguh
yang berhubungan dengan suatu obyek.

Menurut Schutz, cara mengkontruksikan makna di luar dari arus utama
pengalaman ialah melalui proses tipikasi, termasuk membentuk penggolongan
atau Klasifikasi dari pengalaman. Jadi, hal tersebut yang menentukan apa yang
disebut Schutz sebagai “hubungan-hubungan makna” (meaning contexs) yang
merupakan serangkaian kriteria yang mengorganisir pengalaman inderawi ke
dalam suatu makna. Hubungan-hubungan makna yang terorganisir tersebut juga
melalui proses tipikasi yang disebut dengam “kumpulan pengetahuan™ (stock of
knowledge). Dalam setiap konteks ruang, waktu dan historis, individu memiliki
dan menerapkan pengetahuan (stock of knowledge) yang terdiri dari semua fakta,
kepercayaan, prasangka dan aturan yang dipelajari dari pengalaman pribadi dan
pengetahuan yang telah tersedia. Stock of knowledge bagi Schutz memiliki arti
bahwa pengetahuan yang diperoleh manusia sebenarnya merupakan dampak dari
berbagai situasi atau keadaan atau kejadian yang terjadi sebelumnya, di mana
situasi yang dihadapi itu merupakan situasi yang benar-benar unik dan
merupakan sesuatu yang berbeda dengan situasi yang dihadapi orang lain. Jadi,
stock of knowledge itu sebenarnya merujuk pada hal mendasar, yakni content
(isi), meaning (makna), intensity (intensitas), dan duration (jangka waktu) dari
berbagai kejadian dan rentetan pengalaman yang dialami setiap individu.

Sehingga dengan pengetahuan itulah seseorang dapat berinteraksi dan
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beraktivitas dengan orang lain, dimana semua perilaku seseorang sesungguhnya

diberi makna dan ditafsirkan maknanya.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan digunakan dalam penulisan tesis ini adalah
penelitian kualitatif yang mana penelitian ini bertujuan untuk memahami
suatu fenomena yang terjadi dalam masyarakat dengan mengedepankan
proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan
fenomena yang terjadi. Jenis penelitian ini bisa juga disebut dengan
penelitian empiris atau penelitian lapangan (Field research) vyaitu
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden.
Sehingga dapat memecahkan masalah-masalah praktis yang sedang
berkembang di masyarakat.?* Penelitian tentang nikah hamil ini bersifat
sosiologis dengan obyek penelitiannya adalah berupa gejala atau
fenomena yang terjadi di masyarakat dan sudah menjadi hal biasa dan
lumrah. Dalam hal ini peneliti akan melakukan wawancara dengan pelaku
dan masyarakat Untuk memperoleh validitas data. Kemudian dianalisis
dengan menggunakan teori fenomenologi Alfred Schutz yang dijelaskan
di atas. Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif yang artinya adalah data yang dikumpulkan harus berdasarkan

20 Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi Fenomenologi Konsepsi, Pedoman dan
Contoh Penelitian, (Bandung :Widya, 2009), 38.

2L M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2002), 11.
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hasil wawancara dengan para pelaku nikah hamil, catatan lapangan
mengenai proses terjadinya nikah hamil dan dokumen resmi lainnya.
2. Data Yang Dikumpulkan
Berkaitan dengan fokus penelitian diatas, maka dalam penelitian ini
data yang dikumpulkan adalah :
a. Informasi tentang masyarakat jombang yang melakukan nikah
hamil.
b. Informasi tentang pendapat dan pemahaman masyarakat tentang
nikah hamil
c. Informassi tentang Implikasi nikah hamil terhadap keharmonisan
keluarga.
3. Sumber data
Sumber data yang di maksut dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data diperoleh.?? Dilihat dari cara memperolehnya, sumber data
penelitian ini terdiri dari dua yaitu sumber data primer dan sekunder.?

a. Sumber primer adalah sumber pertama dari data yang diperoleh secara
langsung. Penelitian ini dilakukan di Jombang yang masyarakatnya
sudah tidak aneh dan wajar jika melihat, mendengar bahkan
melakukan perzinahan yang mengakibatkan hamil diluar nikah. Dalam
hal ini untuk mendapatkan data secara langsung peneliti melakukan

terjun langsung untuk mewawancarai dan mengamati secara langsung

22 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta ,
1998), 115.
23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta : Offset, 2000), 66.
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fenomena yang terjadi dengan subjek penelitian dan responden.?

Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah :

1) Tokoh masyarakat yang di wakili oleh Bpk. Modin setempat.

2) Masyarakat sebagai objek utama khususnya orang-orang yang
melakukan nikah hamil.

b. Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung dan berasal dari bahan pustaka yaitu data yang berhubungan
dengan fenomenologi sosial, karya ilmiah, artikel, kandungan Al-
qur’an dan Hadits yang berhubungan dengan nikah hamil serta sumber

data lain yang menunjang dalam penulisan tesis ini.

4. Teknik pengumpulan data
Langkah-langkah untuk mengumpulkan data dengan membatasi
penelitian kepada fenomena nikah hamil yang diperlukan dengan
wawancara baik secara langsung dengan berhadapan maupun bersama
dalam penelitian ini, penulis menggunakan langkah-langkah dibawah ini
untuk membatasi dan memudahkan dalam melakukan penelitian ini :
a. Dokumen
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang sifatnya
tertulis, seperti dokumen, majalah, artikel yang terkait dengan masalah
penelitian. Penggunaan metode ini adalah untuk dapat mengumpulkan

bahan-bahan yang diperlukan atau data yang diperoleh dari beberapa

24 Amiruddin dan Zainal Askin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2004), 30.
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dokumen yang dibutuhkan dari beberapa keterangan yang dikutip dari
dokumen yang ada menurut kerangka yang telah dibuat.

b. Observasi
Obsevasi merupakan penelitian langsung yang turun kelapangan untuk
mengamati perilaku dan aktifitas individu-individu dilokasi penelitian.
Dalam penelitian ini eneliti merekam, mencatat baik dengan cara
terstruktur atau semistruktur mengenai aktifitas dilokasi penelitian.

c. Wawancara (interview)

Teknik wawancara dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan
cara wawancara berhadapan langsung dengan pelaku nikah hamil
dengan menggunakan pertanyaan secara umum dan tidak terstruktur
yang bersifat terbuka yang bertujuan untuk mendapatkan dan
memunculkan pandangan baik dari para pelaku maupun pertisipan
lainnya.?® Dalam pelaksanaan wawancara ini yang menjadi subyek
adalah para pelaku nikah hamil, masyarakat, pegawai KUA, Pegawai
PA, Modin dll untuk mendapatkan data sevalid mungkin.

5. Teknik pengolahan data
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan mengurutkan
data ke dalam kelompok dan kategori tersendiri sehingga dapat diperoleh
dan ditemukan tema-tema yang sesuai dengan fokus penelitian ini

sebagai berikut :

%5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), 145.
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Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh
dilapangan dengan merangkum dan memilah serta memilih data
karena informasi yang didapat terkadang tidak sesuai dengan apa
yang kita harapkan dan tidak sesuai dengan fokus penelitian.
kemudian data diseleksi dari berbagai segi keilmuan.?® Setelah data
dirangkum dalam satu bentuk tulisan langkah selanjutnya adalah
mengedit data agar tujuan dalam penelitian ini terpenuhi.?’
Organizing, yaitu mensistematiskan data yang diperoleh sehingga
dapat memperoleh bukti nyata yang ada di lapangan dan gambaran
yang sesuai dengan rumusan masalah. Kemudian data di pilah dan di
pilih dengan teliti dan dijadikan satu dengan yang saling berkaitan
sehingga data saling berkesinambungan dengan judul penelitian.
Analizing, yaitu setelah semua data melaui proses editing dan
organizing, maka data tersebut kemudian di analisa dengan
mengaitkan apa yang sudah diperoleh dilapangan dengan fokus

utama pembahasan masalah yang diteliti.

6. Teknik analisis data

Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah

untuk dibaca dan dipahami kemudian di interpretasikan dengan benar dan

baik sesuai kaidah penulisan.?® Data hasil penelitian dianalisis dengan

% Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004),

91.

27 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, cet ke 3 (Jakarta : Sinar Grafika, 2002),

50.

28 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013), 40.
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metode fenomenologi, yaitu mencoba menyajikan dan memahami makna
dibalik data yang diperoleh ke dalam tema-tema tertentu.

Analisis data yang digunakan oleh penulis adalah berdasarkan pada
model Miles dan Huberman, yang terdiri atas tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.?®

a. Reduksi data

Yang berarti  merangkum, memilih  hal-hal  pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, di cari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah dirangku akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumulan data selanjutnya dan mencarinya
apabila diperlukan.®® Pada tahap ini penulis mengoreksi data
dari hasil interview dengan remaja berperilaku menyimpang
yang melakukan nikah hamil.

b. Penyajian data

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, dan
menyajikan data berupa teks yang bersifat naratif.>* Dalam hal
ini peneliti akan memaparkan data hasil interview dengan
pelaku nikah hamil dengan menyertakan alasan, motif dan cara.

Selanjutnya peneliti mendeskripsikan melalui analisis nalar,

29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2011) 337.
30 Sugiyoyno, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, (Bandung : Alfabeta : 2011),
247.
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sehingga pada akhirnya dapat diperoleh gambaran nikah hamil
dan fenomenanya di Jombang dan dampaknya terhadap
keharmonisan keluarga.

c. Kesimpulan
Langkah terakhir adalah menyimpulkan fakta-fakta yang terjadi
dilapangan, yakitu pihak nikah hamil dan implikasinya terhadap
keharmonisan keluarga dengan menyertakan alasan, motif dan

cara ditinjau dari teori fenomenologi Alfred Schutz.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada pembahasan tesis
ini, penulis akan mencoba untuk menguraikan isi uraian pembahasannya.
Adapun sistematika pembahasan pada tesis ini terdiri dari lima bab dengan
pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama adalah pendahuluan yang berisi gambaran umum yang
berfungsi sebagai pengantar dalam memahami pembahasan berikutnya. Bab
ini memuat pola dasar penulisan tesis, yaitu meliputi : latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua adalah kajian teori yang dijadikan dasar analisis dalam

penelitian ini. Pada bab ini berisi tentang nikah hamil. Dasar-dasar nikah
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hamil, macam-macam nikah hamil dan Fenomenologi perspektif Alfred
Schutz terhadap nikah hamil.

Bab Ketiga berisi tentang data penelitian, di mana bab ini akan
terfokus pada gambaran umum lokasi penelitian dan keadaan sosial
keagamaan masyakaratnya, serta elemen masyarakat jombang yang
melakukan nikah hamil. Bagaimana prosedur pencatan nikah hamil di
Jombang.

Bab Keempat berisi tentang analisis Fenomena nikah hamil yang
dipahami masyarakat. Bab ini merupakan bab yang menarik karena akan
dibahas secara mendalam dan komprehensif tentang bagaimana teori
fenomenologi Alfred Schutz dalam melihat kasus ini.

Bab Kelima marupakan sebuah penutup dari penelitian ini yang terdiri

dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB |1
PERNIKAHAN PEREMPUAN YANG BERZINA

MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM

A. Pernikahan Perempuan dalam KHI
1. Pengertian Pernikahan

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata kawin yang
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis,
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh.! Perkawinan juga
disebut pernikahan yang berasal dari Kata nikah menurut bahasa sama
dengan kata, zawaj. Dalam Kamus a/-Munawwir, kata nikah disebut
dengan al-nikah dan azziwaj, az-zawj atau az-zijah. Secara harfiah, al-
nikah berarti al- wath'u, adh-dhammu dan al-jam'u. Al-wath'u berasal
dari kata wathi'a - yatha'u - wath'an, artinya berjalan di atas, melalui,
memijak, menginjak, memasuki, menaiki, menggauli dan bersetubuh
atau bersenggama. Adh-dhammu berasal dari kata dhamma — yadhummu
— dhamman, artinya mengumpulkan, memegang, menggenggam,
menyatukan, menggabungkan, menyandarkan, merangkul, memeluk dan
menjumlahkan. Sedangkan al-jam'u berasal dari kata jama’a — yajma’u

— jam’an yang artinya mengumpulkan, menyatukan, menggabungkan.?

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet 111 edisi 2,
(Jakarta : Balai Pustaka, 1994), 456

2 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Yohyakarta :
Pustaka Progressif, 1977), 1461.

23



24

Di dalam kitab I’anah at-Thalibin, Muhammad Syata ad-Dimyati
menjelaskan bahwa nikah menurut bahasa ialah :
s 2l A
“Nikah menurut bahasa ialah berhimpun atau berkumpul”.?
Ibn Qasim al-Ghaza, dalam kitabnya al-Bajuri mengemukakan
bahwa nikah menurut bahasa adalah :
Widllg ¢ Dglg 2%l LB s sl 25
“Nikah menurut bahasa ialah berhimpun, wath’i atau akad”.*
Sedangkan secara etimologi para ulama mendefinisikan pernikahan
dalam konteks hubungan biologis diantaranya adalah :
s dhaly o gl Sl B pB Gag M 5 B2 2
A sl gl
“pernikahan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ “untuk
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan
dan menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki”.
Para imam mujtahid sepakat bahwa nikah adalah suatu ikatan yang
dianjurkan syariat. Syekh Muhammad bin Qasim al-Ghazzi
menerangkan dalam kitabnya Fath al-Qarib yang menyatakan bahwa
nikah diucapkan menurut makna bahasanya yaitu kumpul, wati, jimak

dan akad. Dan diucapkan menurut pengertian syara’ yaitu suatu akad

yang mengandung beberapa rukun dan syarat.®

3 Muhammad Syata ad-Dimyati, /’anah at-Thalibin,Juz IIl, (Bandung: al-Ma’arif, ), 254
4 Ibn Qasim al-Ghaza, Hasyiah al-Bajuri, juz II, (Semarang : Riyadh Putra), 90

5 Wahbah Zuhaili, A/-Figh Al-Islami Wa Adilatuhu,(Jakarta: Gema Insani Press, 2011),
® Achmad Sunarto, 7erjemah Fath al-Qarib jilid 2, (Surabaya : Al-Hidayah, 1992 ), 24
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Dari beberapa pengertian di atas maka dapat tarik benang merah
bahwa pernikahan merupakan suatu akad antara seorang laki-laki
dengan perempuan yang tidak sedang dalam ikatan pernikahan untuk
menghalalkan persetubuhan atau hubungan kelamin, dengan dasar suka
rela dan keridhaan keduanya untuk mewujudkan suatu kebahagiaan
hidup berkeluarga yang diliputi kasih sayang dan ketentraman dengan
cara yang di Ridhoi Allah SWT.’

Dalam Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
Pasal 1 dijelaskan bahwa perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.®

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 2 desebutkan
bahwa Perkawinan adalah akad yang sangan kuat (Mithagon Ghalizan)

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.®

2. Dasar Hukum Pernikahan
Pada dasarnya pernikahan merupakan suatu hal yang diperintahkan
dan dianjurkan oleh syariat agama islam. Sebagaimana firman Allah

dalam Al-Qur’an Surat Al-Nur ayat 32 :

7 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, (Yogyakarta : Liberty,
2007), 8.

8 Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

9 Kompilasi Hukum Islam (KHI)
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8 18555 o) eyl JSale G ek DIl S (VT 152S5T5

B2 oy g T
“ Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka

miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui ”.*°

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Nisa’ ayat 1 :

A T T T - PR B R
C Lems) G G5 30 et e Sl 1 (S5 sl 1l

P C/ P E’I/ P ﬁ/-/z . g~ e ﬂ{.o/ C/., -7 Z _ -
OF Aol pledNIs o oglilis cll bl 15515 SLas 1S Nl Lae

“ Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu .1

N
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firman Allah dalam surat al-Rum ayat 21 :
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“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir «.*2

A
LN

Beberapa hadis yang berkaitan dengan pernikahan adalah

19 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung : CV Penerbit
Jumanatul ‘Ali-Art, 2004), 354.

1 Ibid.,77.

12 Ibid.,406.
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“ Dari Ibnu Mas’ud ra. Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda ;
“Wahai golongan kaum muda, barangsiapa diantara kamu telah mampu
akan beban nikah, maka hendaklah dia menikah, karena sesungguhnya
menikah itu lebih dapat memejamkan pandangan mata dan lebih dapat
menjaga kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu (menikah),
maka hendaklah dia (rajin) berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu
menjadi penahan nafsu baginya”. (HR. Al-Jama‘ah).

3. Syarat dan Rukun Pernikahan
Adapun rukun nikah adalah :4
a. Calon mempelai laki-laki
b. Calon mempelai perempuan
c. Wali
d. Dua orang saksi
e. Shighat ijat Qobul.

Adapun syarat sah perkawinan merupakan dasar sahnya suatu
perkawinan. Apabila syarat-syarat terpenuhi maka perkawinan itu sah
dan menimbulkan adanya hak dan kewajiban suami istri.

1. Syarat calon mempelai laki-laki®.
a. Beragama islam

b. Jelas ia laki-laki

c. Orangnya diketahui

13 Imam Syaukani, Nail al-Authar, juz 4, (Beirut: Daar al-Qutub al-Arabia, 1973),171.
4 Tihami dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat,..., 12.
15 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat,. .., 50.
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d. Bukan mahrom dari calon istri

e. Tidak ada paksaan dan kemauan sendiri

f. Tidak sedang melaksanakan ihram

g. Tidak mempunyai isteri empat, termasuk isteri yang masih
dalam menjalani iddah talak raj'i.

h. Tidak mempunyai isteri yang haram dimadu dengan
mempelai perempuan, termasuk isteri yang masih dalam
menjalani iddah talak raj'i.

2. Syarat calon mempelai perempuan?®.

a. Beragama islam

b. Tidak ada halangan syara’ yaitu bersuami, bukan mahrom
dan tidak sedang dalam masa iddah

c. Merdeka, atas kemauan sendiri

d. Jelas seorang perempuan

e. Tidak sedang melakukan ihram

3. Syarat wali : (1) Laki-laki; (2) Islam; (3) Baligh; (4) Tidak
dipaksa dan atas kemauannya sendiri; (5) Berakal; (6) Tidak
sedang melakukan ihram; (7) Adil.

4. Syarat saksi : (1) Laki-laki; (2) Islam; (3) Baligh; (4) Tidak
dipaksa; (5) Berakal; (6) Adil; (7) Merdeka; (8) Memahami

bahasa yang digunakan ijab gabul; (9) Tidak sedang ihram.

16 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat,..., 50.
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5. Syarat shighat ijab gabul

ljab akad pernikahan ialah: "Serangkaian kata yang
diucapkan oleh wali nikah atau wakilnya dalam akad nikah, untuk
menerimakan nikah calon suami atau wakilnya". Qabul akad
pernikahan ialah: "Serangkaian kata yang diucapkan oleh calon
suami atau wakilnya dalam akad nikah, untuk menerima nikah
yang disampaikan oleh wali nikah atau wakilnya”.
Syarat-syarat jjab Qabul akad nikah ialah: 1’

a. Dengan kata-kata tertentu dan tegas, yaitu diambil dari
"nikah" atau "tazwij" atau terjemahannya, misalnya: "Saya
nikahkan Fulanah, atau saya nikahkan Fulanah, atau saya
perjodohkan - Fulanah"

b. Diucapkan oleh wali atau wakilnya dan dijawab oleh calon
mempelai laki-laki atau wakilnya

c. Tidak dibatasi dengan waktu tertentu, misalnya satu bulan,
satu tahun dan sebagainya

d. Tidak dengan kata-kata sindiran, termasuk sindiran ialah
tulisan yang tidak diucapkan.

e. Tidak digantungkan dengan sesuatu hal

f. Ijab harus didengar oleh pihak-pihak yang bersangkutan,

baik yang berakad maupun saksi-saksinya. /jab tidak boleh

17 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat,..., 56.
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dengan bisik-bisik sehingga tidak terdengar oleh orang
lain.
4. Tujuan dan Hikmah Pernikahan

Nikah dalam Islam sebagai landasan pokok dalam pembentukan
keluarga. Kenapa nikah harus dilakukan, karena nikah salah satu yang
harus dilakukan manusia untuk mencapai tujuan syari’at yakni
kemaslahatan dalam kehidupan. Dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 dijelaskan bahwa tujuan dari pernikahan itu adalah untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal. Berati
dalam ketentuan ini perkawinan dilangsungkan bukan hanya sementara
atau dalam jangka waktu tertentu yang telah direncanakan, akan tetapi
berlangsung seumur hidup atau selama-lamanya dan tidak boleh diputus
dengan begitu mudahnya. Selanjutnya dijelaskan bahwa untuk mencapai
tujuan itu suami-istri harus saling membantu dan melengkapi agar
masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya dalam membantu

dan mencapai kesejahteraan spiritual dan material .8
Sedangkan Menurut Hukum Islam tujuan pernikahan itu adalah
untuk memenuhi tuntutan naluri hidup manusia, berhubungan antara
laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan
keluarga sesuai ajaran Allah dan rasul-Nya yang disimpulkan dalam al-

Qur’an sebagai berikut:

18 Zakiah Darajat, lImu Figh, (Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1995), 48.
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“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir”.

Berdasarkan penjelassan ayat tersebut terdapat tiga makna yang
berkaitan dengan kehidupan rumah tangga yang ideal menurut islam
yaitu sakinah mawaddah warahmah, Ulama tafsir menyatakan bahwa
sakinah adalah suasana damai yang melingkupi rumah tangga yang
bersangkutan, masing-masing pihak menjalankan perintah Allah dengan
tekun, saling menghormati, dan saling toleransi. Dari suasana sakinah
tersebut akan muncul rasa saling mengasihi dan menyayangi
(mawaddah), sehingga rasa tanggung jawab kedua belah pihak semakin
tinggi. Selanjutnya, para mufassir mengatakan bahwa dari sakinah dan
mawaddah inilah muncul rahmabh, yaitu keturunan yang sehat dan penuh
berkat dari Allah SWT.%

Adapun hikmah disyariatkannya perkawinan itu adalah :

a. Menghalangi mata untuk tidak melihat kepada hal-hal yang tidak
diizinkan syariat dan menjaga kehormatan diri dari perzinaan.

b. Menumbuhkan rasa tanggungjawab antara suami istri dalam

pengelolaan rumah tangga, serta dalam pembagian tugas dan

19 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Dan Terjemahnya,..., 406.
20 Ensiklopedi Hukum Islam, jilid IV (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, cet ke 7, 2006), 1330



32

tanggungjawab masing-masing dalam mengupayakan kesejahteraan
keluarga dan pemeliharaan anak.
c. Mempererat hubungan antara keluarga suami istri yang pada akhirnya

akan dapat mempererat hubungan kasih sayang.?!

B. Perzinahan Perempuan dalam KHI
1. Pengertian Zina

Menurut Sayyid Sabiq dalam bukunya menyatakan bahwa zina
termasuk kedalam figh jinayah, yang secara harfiah yaitu fahisyah, yang
artinya perbuatan keji. Sedangkan secara istilah zina adalah hubungan
kelamin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan tanpa
adanya ikatan perkawinan yang sah dan dilakukan secara sadar.?

Zina termasuk kategori dosa besar. Secara bahasa, kata zina
berasal dari bahasa Arab, yaitu zina-yazni-zinan yang artinya berbuat
zina, pelacuran, perbuatan terlarang. Para ahli hukum Islam mengartikan
zina sebagai upaya melakukan hubungan seksual dalam arti
memasukkan zakar (kelamin laki-laki) ke dalam vagina perempuan yang
dinyatakan haram, bukan karena syubhat, dan atas dasar syahwat.

Ibn Rusydi mengartikan perbuatan zina sebagai persetubuhan
yang dilakukan bukan karena adanya hubungan pernikahan antara laki-
laki dan perempuan serta bukan karena pemilikan hamba sahaya.

Sedangkan Muhammad Quraish Sihab merumuskan definisi zina

2l Muhammad Bagir al-Habsyi, Figh Praktis menurut al-Qur’an, as-Sunnah, Pendapat Para
Ulama, (Bandung : Mizan Cetakan 1, 2002), 2
22 sayyid Sabiq, Figh Sunnah, (Jakarta : Pena Pundi Aksara, 2013), 86.
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sebagai persentuhan dua alat kelamin dari jenis yang berbeda dan tidak
terikat oleh akad nikah atau kepemilikan, serta tidak juga disebabkan
oleh syubhat (kesamaran). Zina adalah suatu hubungan seksual yang
dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang tidak
terikat dalam sebuah perkawinan yang sah secara syariah Islam, atas
dasar suka sama suka dari kedua belah pihak tanpa keraguan (syubhat)
dari para pelaku zina yang bersangkutan?3.

Menurut Ensiklopedia Islam, zina yaitu hubungan seksual antara
seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang tidak terikat dalam
status pernikahan tanpa di sertai unsur keraguan dalam hubungan
seksual tersebut.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, zina mengandung
beberapa makna, yaitu (1) Perbuatan bersenggama antara laki-laki dan
perempuan Yyang tidak terikat oleh hubungan pernikahan atau
perkawinan; (2) Perbuatan bersenggama seorang laki-laki yang terikat
perkawinan dengan seorang perempuan yang bukan isterinya, atau
seorang perempuan yang terikat perkawinan dengan seorang laki-laki
yang bukan suaminya.?*

Dari pemaparan di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa zina
merupakan suatu tindakan asusila yang dilakukan oleh seorang laki-laki

dan perempuan di luar ikatan pernikahan yang sah dan mengakibatkan

23 Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah dan Keserasian al-Qur’an. (Jakarta : Lentera Hati, 2008),
279.

24 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 1136.
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terjadinya hamil diluar nikah. Zina merupakan suatu perbuatan yang

sangat tercela dan para pelaku zina akan mendapatkan hukuman yang

sangat berat, baik hukum secara kemanusiaan maupun hukuman di

akhirat kelak.

2. Dasar Hukum Zina

Dasar hukum zina di dalam Al-Qur’an diantaranya :2°

a. QS Al-Nur ayat 2
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“ Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman”.2

b. QS Al-Nisa’ ayat 15
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“ Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji ,
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan lain kepadanya «.?’

25 7ainuddin Ali, Hukum Pidana, 37
% Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Dan Terjemahnya,..., 350

%7 |bid,..., 80.
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c. QS Al-Isra’ ayat 32
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“ Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk «.2
3. Pernikahan Perempuan yang Berzina

Istilah pernikahan perempuan yang berzina dalam hukum islam

dapat di artikan dengan (J.«;Lb \) yang dapat di artikan sebagai

pernikahan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang
sedang hamil yang terjadi karena 2 kemungkinan yaitu karena zina dulu
baru dinikahi, atau karena zina dengan orang lain kemudian baru
dinikahi dengan seorang laki-laki yang bukan berzina menghamilinya.?

Firman Allah dalam QS An-Nur ayat 3 yang berbunyi :
5 )T ¥ i B4 51 s Y ¢ Y

Artinya : Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik;
dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang
mukmin.*

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa kebolehan perempuan

—Ya\

\v
fgm
\\(;.

hamil menikah dengan laki-laki yang menghamilinya, sebagai

pengecualian karena laki-laki yang menghamilinya itulah yang paling

28 |bid,..., 285.

2 Mahjuddin, Masailul Fighiyah ; Berbagai Kasus Yang dihadapi Hukum Islam Masa Kini, (Jakarta
: Kalam Mulia, 2003), 44.

30 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Dan Terjemahnya,..., 350.
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tepat untuk menjadi suaminya.®! Sayyid sabiq dalam buku Figh
Sunnahnya menyebutkan istilah pernikahan perempuan yang berzina
dengan istilah 4s73) #1535 (pernikahan perempuan yang berzina).32
Pertama, zina dulu baru dinikahi oleh orang yang berzina dan
menghamilinya. Dalam hal ini ulama telah sepakat bahwa
pernikahannya sah dan diperbolehkan untuk melakukan hubungan suami
istri. Tetapi lbnu Hazm memberikan syarat apabila keduanya telah
bertaubat dan mendapatkan hukuman dera (cambuk). Karena keduanya
telah berzina.®
Pendapat tersebut didasarkan kepada keputusan hukum yang telah
diterapkan oleh sahabat Nabi kepada orang-orang yang telah berzina
antara lain diriwayatkan Jabir bin Abdillah ketika ditanya tentang
kebolehan menikahi dua orang yang telah berbuat zina, maka ia berkata
boleh menikahkannya, asalkan keduanya telah bertaubat dan
memperbaiki sifat-sifatnya. ~ Kemudian ada seorang laki-laki tua
mengajukan keberatannya kepada khalifah Abu Bakar, lalu berkata :
wahai Amirul Mukminin, putriku telah dikumpuli oleh tamuku dan aku
ingin agar keduanya dinikahkan. Ketika itu khalifah memerintahkan
kepada sahabat lain untuk melakukan hukuman dera kepadanyaa,

kemudian dikawinkan.3*

31 7ainuddin Ali, Huku Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika, 2012), 46.
32 Moh Abidul, Terjemah Figh Sunnah 3,(Jakarta :Pena Pundi Aksara, 2013), 324.

33 Mahjuddin, Masailul Fighiyah, ..., 45.

34 Mahjuddin, Masailul Fighiyah, ..., 45.
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Kedua, kemungkinan zina dan dihamili oleh orang lain baru

kemudian dinikahkan dengan laki-laki yang bukan menghamilinya.

Dalam hal seperti ini terjadi perbedaan pendapat dikalangan para ulama.

Ada yang membolehkan namun ada juga yang tidak membolehkan

pernikahan tersebut (tidak sah).®®

a. Pendapat Ulama tentang Zina

1)

2)

Tidak sah

Kelompok madzhab malikiyah berpendapat bahwa keduanya
tidak boleh dinikahkan, karena bila dinikahkan maka
pernikahannya Fasid atau batal.*® Pendapat ini didasarkan pada
QS An-Nur ayat 3 yang secara jelas menunjukkan larangan
menikahi seseorang yang telah berzina baik laki-laki maupun
perempuan kecuali keduanya sama-sama orang Yyang telah
berzina. Pendapat ini senada dengan pendapat sahabat Ali,
Aisyah, Ibn Mas’ud dan Barra’.%’

Sah tanpa syarat

Salah satu dari madzhab hanafi yaitu Abu Hanifah dan
Muhammad dan Imam Syafi’i di dasarkan pada QS An-Nisa’

ayat 24 yang berbunyi :

% |bid, 45.
% |bid, 46.

37 Muhammad Ali As-Sa’buni, Tafsir Ayat Ahkam, Jilid 2, (Beirut : Dar lbnu Abbud, 2004), 36.
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Artinya : ... Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini
bukan untuk berzina....3

Asbabun nuzul dari ayat ini bertujuan untuk menjelaskan
perempuan-perempuan yang haram untuk dinikahi, karena
menurut mereka ayat ini berlaku umum, yaitu dihalalkan bagi
kamu untuk mencari istri-istri dengan hartamu untuk dinikahi,
selain dari macam-macam wanita Yyang haram untuk
dinikahiyang sudah dijelaskan. Dengan demikian berdasarkan
ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa selain perempuan yang
telah disebutkan di atas halal untuk dinikahi termasuk wanita
yang telah berzina karena dia tidak sedang dalam ikatan
pernikahan dengan orang lain dan diperbolehkan juga
melakukan persetubuhan karena tidak akan memengaruhi nasab
anak yang dikandungnya, jadi zina menurut mereka tidak akan
menghalangi sahnya akad nikah (pernikahan).

3) Sah dengan syarat

Pendapat ini merupakan pendapat dari mazhab Hanafiyah.

Menurut mereka yang mengatakan bahwa pernikahannya adalah

38 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Dan Terjemahnya,...,82.
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sah (boleh) tetapi dengan syarat tidak boleh bersetubuh apabila
yang menikahi bukan yang menghamilinya. Apabila yang
menikahi adalah laki-laki yang menghamilinya maka
diperbolehkan untuk bersetubuh. Lain halnya dengan madzhab
Hanabilah yang memberikan syarat tentang hukum nikah hamil
adalah kehamilannya telah berakhir atau habis masa iddahnya

dan bertaubat dengan taubatan nasuha.

b. Pernikahan Perempuan yang berzina dalam KHI
Pernikahan perempuan hamil diluar akad nikah yang sah telah
diatur dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 53 yang berbunyi :
1) Seorang wanita hamil diluar nikah, dapat dikawinkan dengan
pria yang menghamilinya,
2) Perkawinan wanita hamil yang disebut ayat (1) dapat
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya
3) Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil,
tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung
lahir. 3
Dari penjelasan aturan tersebut menjelaskan bahwa wanita
hamil di luar nikah dapat dinikahkan dengan laki-laki yang
menghamilinya. Kata dapat menimbulkan multi tafsir sehingga bisa
jadi wanita hamil di nikahkan dengan laki-laki lain yang bukan
menghamilinya. Pasal tersebut tidak menjelaskan secara detail

apakah perempuan yang hamil diluar nikah boleh menikah dengan

laki-laki lain yang bukan menghamilinya. Karena norma hukum

3% Kompilasi Hukum Islam.
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yang terdapat dalam pasal tersebut bersifat kebolehan dengan
menggunakan kata ‘“dapat” dan bukan keharusan dengan
menunjukkan kata ‘“hanya”. Jadi dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa wanita yang hamil di luar nikah dapat di
nikahkan dengan laki-laki lain yang bukan menghamilinya.

Hal tersebut hampir sejalan dengan perumusan pembolehan
nikah hamil karena zina, yang pada dasarnya sedikit banyak berawal
dari pendekatan kompromistis hukum adat. Kompromi tersebut di
lihat dari realitas tejadinya perbedaan pendapat dalam hukum figh
yang kemudian dihubungkan juga dengan faktor sosiologis dan
psikologis yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan bedasarkan
kemaslahatan, sehingga berawal dari perbedaan pendapat dan
kebiasaan/adat suatu  masyarakat perumusan KHI lebih
mengutamakan kemaslahatan yang lebih besar dengan membolehkan

nikah hamil dari pada melarangnya.*°

C. Keharmonisan Keluarga
1. Pengertian keharmonisan keluarga
Harmonis secara etimologi adalah selaras dan serasi.
Keharmonisan berarrti keselarasan dan keserasian.*! Sedangkan menurut
Singgih Keharmonisan Keluarga adalah bilamana seluruh anggota

keluarga merasa bahagia yang ditandai dengan berkurangnya

40 Cih Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalam Sistem Hukum
Nasional,(Jakarta : Logos Wacana limu, 1999), 57
41 Kamus Besar Bahasa Indoesia, 342.
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ketegangan, kekecewaan dan rasa puas terhadap seluruh keadaan dan
keberadaan dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri) yang meliputi aspek
fisik, mental, emosi dan sosial.*?

Keluarga merupakan suatu organisasi sosial yang paling penting
dalam kelompok sosial dan keluarga merupakan lembaga di dalam
masyarakat yang paling utama bertanggung jawab untk menjamin
kesejahteraan sosial dan kelestarian biologis anak. Keluarga juga
merupakan tempat pembentukan kesatuan ideologis, nilai dan agama.*?

Keharmonisan keluarga adalah situasi dan kondisi dalam keluarga
dimana di dalamnya tercipta suasana yang hangat, saling menghargai,
saling pengertian, saling terbuka, saling menjaga dan diwarnai kasih
sayang dan rasa saling percaya sehingga memungkinkan anak untuk
tumbuh dan berkembang secara seimbang.**

Ismah mendefinisikan keharmonisan keluarga sebagai situasi dan
kondisi dalam keluarga yang dibentuk dari pernikahan yang sah dan
memberikan ketenangan batin serta kebahagiaan dan kesejahteraan yang
hakiki bagi anggota keluarga. Yang dicirikan dengan sehat jasmani dan
rohani, melaksanakan syariat islam dengan baik, memiliki ekonomi serta
hubungan antara keluarga berjalan dengan harmonis.*

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga

harmonis adalah keluarga yang didalamnya tercipta kehidupan beragama

42 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Cet ke 2 (Jakarta : Rosda, 2001), 209.
43 Ismah Salman, Keluarga Sakinah dalam Aisiyah :Diskursus Gender, (Jakarta : PSAP, 2005), 1.

44 Dadang Hawari, Al-Qur’an llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Mental, (Jakarta ; dana Bhakti
Yasa, 1997), 120.

4 |smah Salman, Keluarga Sakinah dalam Aisiyah, ..., 48.



42

yag kuat, suasana ynag hangat, saling menghargai, saling pengertian,
saling terbuka, saling menjaga dan diwarnai kasih sayang dan rasa saling
percaya sehingga memungkinkan anak untuk tumbuh berkembang

secara seimbang.

2. Faktor-faktor Keharmonisan Keluarga
Dikatakan Keluarga harmonis atau keluarga bahagia jika keluarga
tersebut memenuhi faktor-faktor di bawah ini :*

a. Kesejahteraan Jiwa yaitu berkurangnya frekuensi pertengkaran
dan perselisihan keluarga, saling menghargai, saling mengasihi,
saling membutuhkan, saling tolong menolong antar sesama
keluarga, kepuasan dalam pekerjaan dan pelajaran masing-masing
yang merupakan indikator dari adanya jiwa yang bahagia,
sejahtera dan sehat.

b. Kesejahteraan fisik. Menjaga kesehatan dengan menyeimbangkan
pola makan yang sehat dengan olahraga akan mengurangi potensi
terhadap tubuh yang tidak sehat karena jika seringnya anggota
keluarga yang sakit akan banyak pengeluaran untuk ke dokter,
untuk obat-obatan dan tidak jarang pula sampai ke rumah sakit.
Hal itu tentu akan mengurangi dan menghambat tercapainya
kesejahteraan keluarga.

c. Keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan dalam

keluarga harus tetap terjaga.

46 Sarlito Wirawan. S, Menuju Keluarga Bahagia 2, (Jakarta : Bhatara Karya Aksara, 1982), 79.
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Sedangkan Faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan
keluarga dalam pandangan islam adalah :

a. Berlandaskan Ketauhidan yaitu keluarga yang segala sesuatunya
dibangun di atas fondasi ketauhidan semata-mata atas dasar
keyakinan kepada Allah SWT.

b. Bersih dari Syirik
Syarat utama ketauhidan adalah bersihnya hati dari perbuatan
syirik atau mempersekutukan Allah. Demikianlah suatu keluarga
yang harmonis harus bebas dari suasana hati yang syirik yang
hanya akan menyesatkan kehidupan keluarga.

c. Keluarga yang beribadah adalah keluarga yang segala
perbuatannya di niatkan beribadah kepada Allah baik kegiatan
dalam bentuk Hablum Minalloh dan Hablum Minannas nya.*’

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kunci
utama keharmonisan sebenarnya terletak pada kesepemahaman hidup
antara sesama keluarga khususnya antara suami dan istri. Karena jika
kesepemahaman ini tidak terealisasi akan membuat keluarga menjadi
rapuh dan hancur.*

3. Kiat-kiat menjaga keharmonisan keluarga

Keharmonisan keluaraga merupakan suatu hal yang didamba-

dambakan oleh setiap keluarga, untuk menciptakan keharmonisan

keluarga sebagaimana yang dijelaskan diatas tidaklah mudah, akan

47 Muhammad Surya, Bina Keluarga, (Semarang : Aneka llmu Anggota IKAPI, 2003), 401.
48 Sarlito Wirawan. S, Menuju Keluarga Bahagia 2, ..., 79.
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tetapi lebih sulit lagi mempertahankan keharmonisan keluarga, sehingga
diperluakan kiat-kiat untuk menjaga dan mempertahankan keharmonisan
keluarga yang telah lama tercipta, diantaranya adalah :

a. Saling percaya, hal ini meruakan modal utama yang harus
dimiliki setiap pasangan hidup (suami istri). Kita harus bisa
menjaga kepercayaan yang diberikan pasangan hidup Kita.
Jangan sekalipun mencoba untuk menghianati perasaan
pasangan kita. Jagalah kepercayaan ini dengan baik. Sebaiknya
kita harus sama-sama berjalan di jalan yang sesuai dengan
tuntunan agama agar rasa saling percaya itu tumbuh dengan
sendirinya dalam diri Kita.

b. Saling menghargai, menghargai terhadap orang lain merupakan
suatu keharusan, tentunya hal itu juga lebih ditekankan kepada
pasangan hidup kita. Kita bisa mencontoh Rasulullah SAW
yang begitu lembut dan saling menghargai isterinya. Sampai-
sampai suatu ketika Rasul pulang sampai larut malam dan tidak
dapat masuk ke rumah karena isterinya tertidur, maka
kemudian Rasul memutuskan untuk tidur di luar rumah.

c. Saling memaafkan, setiap manusia pasti memiliki kesalahan
karena manusia tempatnya salah dan khilaf, sehingga perlu
adanya kesadaran akan hal tersebut dan tentunya saling
memaafkan kesalahan yang diperbuat pasangan kita

sebagaimana Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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d. Saling keterbukaan antar suami isteri sehingga akan

mengurangi rasa tidak percaya terhadap pasangan kita yang
dapat menimbulkan segala prasangka buruk terhadapnya.
Saling menerima kekuarangan pasangan, di dunia ini tentu
tidak ada manusia yang sempurna karena sesungguhnya
kesempurnaan haya milik Allah SWT sang Pencipta Alam
semata. Dan manusia tempatnya salah dan khilaf tentunya
kurang bijak jika kita menuntut pasangan kita untuk selalu
sempurna seperti malaikat yang tak punya dosa.dibalik segala
kekurangan yang ada pasti ada kelebihan yang tidak kita miliki.
Saling memuaskan, kepuasan dalam seksual merupan hal yang
sepele namun sangat penting sekali, tak jarang kegagalan
dalam memuaskan pasangan dapat menyebabkan renggangnya
hubungan suami isteri bahkan beruung pada perceraian.

. Merefresh kembali pernikahan dengan mencoba
mengembalikan saat-sat indah dan menyenangkan ketika awal-

awal pernikahan.
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NIKAH HAMIL MENURUT MASYARAKAT DI JOMBANG

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1.  Sejarah Singkat Kota Jombang

Jombang merupakan Kabupaten yang usianya masih muda,
setelah memisahkan diri dari gabungannya dengan Kabupaten
Mojokerto yang berada di bawah Kepemimpinan Bupati Raden
Adipati Ario Kromodjojo. Pada Tahun 1910 — 1930 Raden Adipati
Ario Soerjo tampil sebagai orang pertama yang memegang tampuk
kepemimpinan di Pemerintahan Kabupaten Jombang. Konon dalam
cerita rakyat mengatakan bahwa salah satu Desa Tunggorono
merupakan gapura Keraton Majapahit bagian Barat, sedangkan letak
gapura sebelah selatan di Desa Ngrimbi. Cerita ini di kuatkan dengan
banyaknya nama-nama desa dengan awalan kata ‘“Mojo” seperti
Mojoagung, Mojotrisno, Mojolegi, Mojowangi, Mojowarno,
Mojojejer, Mojodanu dan lainnya®.

Salah satu peninggalan Sejarah yang ada di Kabupaten Jombang
yaitu Candi Ngrimbi, Pulosari Bareng bahkan di dalam lambang
daerah Jombang sendiri dilukiskan sebuah gerbang, yang
dimaksudkan sebagai gerbang Majapahit dimana Jombang termasuk

wewenangnya. Suatu catatan yang pernah diuangkapkan dalam

! www.jombangkab.go.id di akses tanggal 03 Desember 2019.
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majalah Intisari bulan Mei 1975 halaman 72 dituliskan laporan Bupati
Mojokerto Raden Adipati Ario Kromodjojo kepada residen Jombang
pada tanggal 25 Januari 1898 tentang keadaan Trowulan (salah satu
Onderditrict afdeeling Jombang) pada tahun 1880.

Sehingga kegiatan pemerintahan di Jombang sebenarnya bukan
dimulai sejak berdirinya (tersendiri) Kabupaten Jombang Kkira-kira
1910, melainkan sebelum tahun 1880. Dimana Trowuan pada saat itu
sudah menjadi Kawedanan (Onderdisrict afdeeling) Jombang,
walaupun saat itu masih terjalin menjadi satu dengan Kabupaten
Mojokerto. Fakta yang lebih menguatkan bahwa sistem pemerintahan
Kabupaten Jombang telah terkelola dengan baik adalah saat itu telah
ditematkan seorang Asisten Resident dari Pemerintah Belanda yang
kemungkinan wilayah Kabupaten Mojokerto dan Jombang lebih-lebih
bila ditinjau dari berdirinya Gereja Kristen Mojowarno sekitar Tahun
1893 yang bersamaan dengan berdirinya Masjid Agung di Kota
Jombang, juga tempat peribadatan Tridharma bagi pemeluk Agama
Kong Hu Chu di Kecamatan Gudo sekitar tahun 1700.

Konon disebutkan juga dalam cerita Rakyat tentang hubungan
Bupati Jombang dengan Bupati Sedayu dalam soal ilmu yang
berkaitan dengan pembuatan Masjid Agung Kota Jombang dan lain
sebagainya. Semuanya merupakan petunjuk yang mendasari eksistensi
awal-awal suatu tata pemerintahan di Kabupaten Jombang.

Umumnya bahasa penduduk jomban adalah etnis jawa. Namun
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demikian, terdapat minoritas etnis Tionghoa dan Arab yang cukup
signifikan yang pada umunya tinggal diperkotaan dan bergerak di
sektor perdagangan dan jasa. Bahasa jawa merupakan bahasa daerah
yang digunakan sebagai bahasa sehari-hari. Bahasa jawa yang
dituturkan banyak memiliki pengaruh dialek Surabaya yang terkenal
egaliter dan blak-blakan. Jombang juga merupakan daerah perbatasan
dua dialek bahasa Jawa, antara dialek Surabaya dan dialek
Mataraman. Beberapa kawasan yang berbatasan dengan kabupaten
Nganjuk dan Kediri memiliki pengaruh Dialek Mataraman yang
banyak memiliki kesamaan dengan bahasa Jawa Tengahan. Salah satu
ciri khas yang membedakan dialek Surabaya dengan dialek
Mataraman adalah penggunaan kata arek (sebagai pengganti kata
bocah) dan kata cak (sebagai pengganti kata mas).?

Meskipun Jombang juga dikenal dengan sebutan “Kota Santri”,
karena banyaknya sekolah pendidikan Islam (pondok pesantren)
diwilayahnya. Namun kehidupan beragama di Kabupaten Jombang
sangat toleran. Di Kecamatan Mojowarno merupakan kawasan dengan
penduduk mayoritas beragama Kristen Protestan dan daerah tersebut
pernah menjadi pusat penyebaran salah satu aliran agama Kristen
Protestan pada era kolonial Belanda dengan bangunan Gereja tertua
dan salah satu terbesar di Jawa Timur yaitu Gereja Kristen Jawi

Wetan (GKJW) Mojowarno dengan dilengkapi rumah sakit Kristen

2 http://id.m.wikipedia.org/wiki/kabupaten_jombang di akses pada tanggal 03 Desember 2019.
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dan sekolah-sekolah Kristen. Agama Hindu juga dianut sebagian
penduduk Jombang terutama di kawasan selatan (Wonosalam, Bareng
dan Ngoro). Selain itu Jombang juga memiliki tiga Klenteng yang
cukup tua dan terkenal di Pulau Jawa yakni Hok Liong Kong di
Kecamatan Jombang didirikan + pada tahun 1890, Hong San Kiong
di Kecamatan Gudo di dirikan + pada tahun 1710 dan Boo Hway Bio

di Kecamatan Mojoagung didirikan + pada tahun 1930.

2.  Letak Geografis Kabupaten Jombang
Letak geografis Kabupaten Jombang terletak pada 5.20° — 5.30° Bujur
Timur dan 7.20° — 7.45° Lintang Selatan dengan Luas wilayah
115.950 Ha atau 2,4% luas Propinsi Jawa Timur dan terletak di
ketinggian kurang dari 500 meter di atas permukaan air laut (daratan

rentan). dengan Batas-batas :®

a. Sebelah Utara : Kabupaten Lamongan
b. Sebelah Selatan : Kabupaten Kediri

c. Sebelah Timur : Kabupaten Mojokerto
d. Sebelah Barat : Kabupaten Nganjuk

3. Visi Misi Kabupaten Jombang*

a. Visi

3 http://jombangkab.bps.go.id/statistictable/2020/03/03/5406/letak-geografis-kabupaten-jombang-
2019.html di akses pada tanggal 18 Maret 2020.

4 http://www.jombangkab.go.id/e-gov/profile/profile.asp?menu=visi di akses pada tanggal 03
Desember 2019.
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Bersama Mewujudkan Jombang yang Berkarakter dan Berdaya

Saing.

. Misi

1) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan
profesional.

2) Mewujudkan masyarakat Jombang yang berkualitas, religius
dan berbudaya.

3) Meningkatkan daya saing perekonomian daerah berbasis

kerakyatan potensi unggulan lokal dan industri.
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B. Potret Nikah Hamil di Jombang

Fenomena yang terjadi di masyarakat mengenai nikah hamil sangatlah
banyak dengan latar belakang yang berbeda-beda pula. Fenomena yang
sering terjadi adalah menikah di usia muda pada remaja perempuan akibat
hamil di luar nikah merupakan sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat
Jombang. Nikah hamil yang terjadi di Jombang adalah potret pernikahan
yang banyak dilakukan oleh pasangan yang masih di bawah umur 19 tahun
baik perempuan dan laki-laki berdasarkan UU No 16 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Undang-undang No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan
menyatakan bahwa “Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita
sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun”. Walaupun demikian
kebijakan-kebijakan tersebut tidak memberikan efek jera dan pengaruh

dalam meminimalisir angka pernikahan akibat hamil diluar nikah.

1. faktor yang menyebabkan hamil di luar nikah di Jombang
a. Pernikahan hamil dibawah tangan

Fenomena ini berawal dari pernikahan pasangan Bella dan
dede. Adakalanya nikah hamil terjadi karena adanya dorongan
dari pihak keluarga, di mana orangtua merasa takut jika anaknya
menjadi bahan omangan orang jika sampai melakukan hal-hal
yang tidak menyimpang yang akan bisa merusak harkat martabat
keluarganya. Kisah Bella dan Dede sudah lama terjadi karena ia
menjalin hubungan atau lebih mudahnya disebut berpacaran,

namun mereka belum menginginkan untuk melakukan pernikah
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di KUA karena mereka ingin bekerja di perusahaan ternama yang
notabenya mempersyaratkan status pernikahan, kemudian
ayahnya menawarkan kepada Bella untuk melakukan pernikahan
secara agama dulu agar nantinya tidak menjadi bahan
pembicaraan orang lain dan tidak terjerumus ke hal-hal yang tidak
diinginkan.” Kemudian mereka melangsungkan pernikahan sirri
(dibawah tangan). Setelah mengetahui bahwa dirinya telah hamil
mereka baru berniat untuk mendaftarkan pernikahannya di KUA
Kec. Kesamben Kab. Jombang melalui P3N (Pejabat Pembantu
Pencatat Nikah) Desa Blimbing Kecamatan Kesamben Kabupaten
Jombang agar nantinya ketika anak yang dikandungnya lahir
mendapat kepastian hukumnya atas nasab anak tersebut.®

Ketika diadakan bimbingan dan pemeriksaaan berkas nikah,
calon pengantin dan walinya yang didampingi oleh P3N
dihadirkan di KUA dan diketahui bahwa calon pengantin
perempuan sedang hamil 8 bulan. Berdasarkan pemeriksaan
tersebut diketahu bahwa catin perempuan hamil dengan catin laki-
lakinya. Karena walinya sudah mengetahui dan menyatakan
bahwa dia benar-benar anak kandungnya yang sebelumnya juga
sudah dilaksanakan akad nikah, maka tidak ada alasan bagi
penghulu untuk mempersulit proses pernikahan. Selain itu, alasan

lain yang dikemukakan oleh penghulu KUA Kecamatan

5> Bella Safira, Wawancara, Desa Blimbing, 11 Januari 2020.
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Kesamben adalah beliau mendasarkan argumennya pada kitab
Kifayatul Akhyar sebagai dasar hukum pegangan dan mengambil
pendapat ulama’ mazhab syafi’i yang dianggapnya lebih kuat.
Karena beliau menganggap bahwa pernikahan wanita hamil diluar
nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang menghamilinya tanpa
menunggu kelahiran anaknya.®
b. Pergaulan bebas

Seseorang Yyang beranjak ke usia remaja kebanyakan
memiliki keinginan untuk bisa bebas dalam menentukan
keinginannya. Jikalau individu tersebut terarah di jalan yang
benar dan sesuai ajaran islam, ia akan tumbuh menjadi pribadi
yang mempunyai rasa tanggung jawab, namun jika pribadi
tersebut tidak diawasi maka akan menjadi pribadi yang tidak
mempunyai masa depan dengan baik. Dengan demikian banyak
sekali kaum muda yang salah dalam melangkah akibat bergaul
dan berteman dengan orang yang salah dan di luar batas sehingga
akan mendapat dampak negatif terhadap dirinya seperti halnya
terjadinya hamil di luar nikah (Marriage by Accident).

Dalam hal ini pergaulan bebas merupakan faktor yang
sangat dominan menjadi penyebab terjadinya pernikahan hamil.
Pergaulan bebas dapat mengakibatkan hilangnya norma—norma

agama dan asusila seseorang sehingga kemungkinan besar bisa

6 Fatkul Hidayat, Wawancara, KUA Kesamben, 12 Oktober 2019.
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menimbulkan kehamilan di luar nikah yang saat ini banyak
menimpa generasi muda saat ini. Apabila hal itu terjadi maka
mereka harus melangsungkan pernikahan meskipun dalam
keadaan keterpaksaan. Hal ini dilakukan untuk menutup aib
mereka dan orang tua masing—masing serta status nasab
keperdataan anak yang dikandungnya. Untuk mencegah
pergaulan bebas ini diperlukan adanya pondasi agama dan iman
yang sangat kuat agar tidak terjadi hal-hal tersebut.

Hasil wawancara terhadap pelaku nikah hamil menggatakan
bahwa hal biasa dan lumrah yang dilakukan anak muda
ketika sudah berkumpul dengan teman sebayanya ya
merokok dan terkadang juga sedikit mencicipi air putih
terlaknat (miras) gitu ya hanya buat senang-senang saja.
Yang penting kan tidak diam di rumah biar banyak teman.
Maklumlah kan anak muda itu masih labil dan mudah ikut-
ikutan tren teman-teman”

la menambahkan...

“ Sebenarnya menikah dalam keadaan hamil itu ya tidak baik
sebenernya karena pasti sudah melakukan hubungan sex dulu
sebelum menikah sehingga terjadinya kehamilan, tapi ya
bagaimana kalau sudah hamil ya harus menikah untuk
menutupi aib dan rasa bertanggung jawab atas perbuatan

yang sudah saya lakukan”. ’

Hal senada juga di ungkapkan Febriana...

Mungkin karena bude saya tau kalo pacar saya pergaulannya
tidak baik (suka merokok, minum-minuman keras) akhirnya
tidak merestui hubungan kita akan tetapi saya sudah merasa
kalau pacar saya ini jodoh saya dan kita saling cocok. Tidak
jarang juga ketika bertemu kita merasa penasaran dengan hal-
hal yang berhubungan dengan seksualitas akhirnya ya jadi
hamil” 8

7 Saifudin, Wawancara, Pelaku Nikah Hamil di Dusun Jungkir, 15 September 2019.
8 Febri, Wawancara, Bareng, 15 Oktober 2019.
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Dari penjelasan di atas dia melakukan pernikahan ya karena
pergaulan yang salah yang mengakibatkan hamil duluan, di mana
kurangnya perhatian keluarga karena memang dari awal tidak di
izinkan menjalin hubungan dengan kekasihnya dan budenya

menyuruhnya untuk belajar dulu.

c. Kurangnya perhatian orang tua
Kurangnya perhatian dari orang tua dapat mendorong
terjadinya kehamilan di luar nikah.® Kesibukan orang tua dapat
menyebabkan anak mencari kasih sayang di luar rumah. Karena
kurangnya perhatian, pengajaran ilmu agama dari orang tua.
Sehingga anak tersebut merasa diberikan kebebasan oleh orang
tuanya, sehingga ia pun bebas untuk melakukan hal-hal yang
dilarang oleh agama. Sebagaimana penjelasan informan sebagai
berikut :
“Sebenarnya saya tidak menginginkan hamil diluar nikah,
karena semua terjadi karena kelalaian kita dan di sisi lain
saya juga sadar bahwa perbuatan saya dulu tidak baik karena
saya sudah melakukan zina, akibat dari perbuatan yang telah
kita lakukan ya.. saya jadi menuntut pacar saya untuk
bertangung jawab dan menikahinya.*®
Alasan dia menikah karena dituntut untuk mempertanggung

jawabkan perbuatannya. la tidak menjelaskan lebih jelas kenapa

dia harus segera menikah, akan tetapi walaupun dia tidak

% Sumarni, Wawancara, Orangtua Pelaku Nikah Hamil di Desa Watudakon, 17 September 2019.
10 pwi, Wawancara, Pelaku Nikah Hamil di Desa Watudakon, 10 Oktober 2019.
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mengungkapkan alasanya, tetapi orangtuanya menambahkannya

bahwa :
“pernikahan ini dilakukan karena sudah hamil duluan, karena
untuk menyelamatkan anak yang dikandungnya. Saya sebagali
orangtua tidak bisa berbuat apa-apa ketika pernikahannya
terpaksa karena kecelakaan walaupun toh dari awal saya
tidak mengizinkan anak saya menjalin hubungan dengan
pacarnya. Karena saya rasa tidak ada orangtua yang tidak
ingin melihat anaknya bahagia dengan menikah sesuai yang
di inginkan bersama. Sebagai orangtua ya hanya bisa berdo’a
dan minta ampun sama yang kuasa saja karena sudah gagal
dalam mendidik anak”.!?

Ibu Sumarni mengatakan bahwa Dwi menikah karena sudah
hamil di luar nikah, sebagai orangtua ketika tau anaknya tertimpa
musibah seperti itu ia langsung menikahkannya karena
pernikahan adalah jalan satu-satunya untuk menyelamatkan nasab

dan hubungan keperdataan anak yang dikandungnya.

d. Rendahnya pendidikan agama

Rendahnya pendidikan agama yang ditanamkan oleh orang
tua sebagai pondasi kepada anaknya-anaknya dapat menimbulkan
terjadinya penurunan akhlak dan moral yang dapat
menjerumuskannya ke dalam hal-hal negatif yang tidak
diinginkan oleh orangtua, seperti halnya terjadinya pernikahan
akibat hamil diluar nikah. Hal ini terbukti bahwa pernikahan
akibat hamil di luar nikah tidak hanya terjadi oleh orang minus

pengetahuan agama yang secara kasab mata tidak faham secara

11 Sumarni, Wawancara, Watudakon, 18 November 2019.
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mendalam tentang agama, tetapi tidak menutup kemungkinan
pernikahan hamil juga terjadi terhadap orang yang mengerti dan
tau tentang agama.*? Sebagaimana penjelasannya :
Sebenarnya pernikahan akibat hamil di luar nikah itu perbuatan
yang tidak baik dan telah melakukan dosa besar yaitu perzinaan,
tapi menurut peraturan pernikahan kita itu dibolehkan, buktinya
saya juga boleh dab bisa menikah walaupun sudah hamil dan
tanpa ada syarat apapun, tapi ya tetap rasa menyesal dan berdosa
pasti ada.
e. Kemajuan Teknologi
Di era saat ini kemajuan teknologi sudah semakin canggih
dan maju sehingga dapat memberikan kemudahan-kemudahan
kepada para penikmat kemajuan lilmu Teknologi. Sebagai
pengguna dan penikmat adanya kemjuan teknologi, kita harus
pandai-pandai memilah dan memilih konten yang positif dan
negatif agar dapat kita nikmati sebaik mungkin dengan adanya
kemajuan teknologi ini, Namun sangat disayangkan kemajuan
teknologi ini sering disalah gunakan dengan hal-hal yang tidak
baik seperti halnya untuk menikmati dan menonton gambar
ataupun video porno dan lain sebagainya, hal-hal semacam ini lah
yang dapat mendorong anak-anak untuk melakukan hubungan
seksual atau perzinaan karena mereka sudah berpengalaman dan

penasaran dengan hal-hal yang telah ia dapatkan di jejaring sosial

setelah mengakses gambar porno ataupun video porno.=

2 Luky, Wawancara, Pelaku Nikah Hamil, di Desa Rembugwangi, 20 September 2019.
13 Dian, Wawancara, Pelaku Nikah Hamil, di Jerukwangi, 13 September 2019.
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f.  Adanya paksaan dari pasangan atau pacarnya
Pelaku nikah hamil mengatakan bahwasanya di saat
melakukan zina atau hubungan sex yang pertama kali itu terjadi
karena adanya paksaan dari pasangannya dan takut pasangannya
marah dan hubungannya diputuskan apabila ajakannya itu di
tolak, karena posisinya saat itu juga kena efek minuman keras di
sisi lain karena terbiassa mengakses hal-hal negatif di media
sosial akan lebih terdorong untuk melakukan perzinahan tapi pada
dasarnya kita juga saling cinta.'* Sebagaimana penjelasannya
“ Nikah hamil itu menurut saya boleh-boleh saja untuk menikah,
tapi ya alangkah baiknya jangan hamil dulu sebelum menikah
yang sah dan dicatatkan dan harus pintar-pintar dalam bergaul
dengan teman dan lingkungan sekitar supaya tidak terjerumus
dalam pergaulan bebas yang dapat mengakibatkan perbuatan
zina sehinga hamil sebelum menikah, dari pada nanti menyesal
di kemudian hari karena sudah berbuat dosa dan mengecewakan
orang tua “.
g. Karena kecocokan dengan pasangan
Generasi muda saat ini yang sudah memiliki pasangan atau
pacar kebanyakan merasa bahwa mereka saling mencintai,
mengasihi dan merasa adanya kecocokan dengan mendalihkan
bahwa jodoh serta saling melengkapi satu sama lain. Dalam
kondisi seperti ini biasanya kedua pasanan tersebut saling
memiliki keinginan yang sama vyaitu keinginan untuk hidup

bersama tanpa memikirkan dan mempertimbangkan masalah yang

timbul di waktu yang akan datang jika mereka melangsungkan

14 Silfiyana, Wawancara, Pelaku Nikah Hamil, di Desa Mlaras, 12 September 2019.
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pernikahan dalam kondisi mendesak dan terpaksa dan apa
dampaknya ketika ia melakukan hal-hal yang tidak diinginkan
tersebut. Hal ini sesuai dengan yang di sampaikan informan
berikut :

“Menurut saya usia yang ideal untuk menikah ya sudah lulus
kuliah tapi kalau tidak kuliah ya kira-kira 22 tahun dan itu
menurut saya sudah terlalu tua. Tapi itu semua kan
dikembalikan ke masing-masing individunya karena setiap
orang punya pikiran dan prinsip yang berbeda. Alasan saya

menikah di usia yang sangat muda ini ya tidak lain karena kita

saling cocok, dia mencintai saya begitu sebaliknya saya juga

sangat mencintainya”.®

Disamping itu ada hal lain yang mendorong dia untuk
segera melakukan pernikahan, namun dia tidak menjelaskan apa
penyebabnya, akan tetapi sebagi orangtua ia juga menambahkan
sedikit argumennya :

“Ya mau gimana lagi karena dia terlanjur hamil. Saya sebagai
orangtua tau anak tertimpa musibah seperti itu ya langsung saya
nikahkan saja, kasihan anak yang dikandungnya. Ya walaupun
sebenarnya dari awal kedekatan anak saya dengan pacarnya
tidak saya inginkan. Sedangkan saya sendiri ya sibuk bantu
suami kerja. Saya ya tidak tau pergaulan anak saya, bahkan saya
Kira cuma hubungan baik dengan temannya”.

Dari beberapa pendapat yang di utarakan pelaku di atas
menunjukkan bahwa pernikahan akibat hamil di luar nikah yang
terjadi di Jombang ada sebagian masyarakat yang setuju dan ada
juga yang tidak setuju, tapi sebagian besar mereka tidak setuju

dengan adanya pernikahan hamil. Akan tetapi dari sekian

pendapat pelaku nikah hamil mayoritas lebih memilih untuk

15 Rizka, Wawancara, Dusun Jungkir, 20 November 2019.
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menyegerakan pernikahan tanpa mempertimbangkan akibat-
akibat yang akan terjadi di kemudian hari.

Sedangkan pelaksanaan pernikahan akibat hamil diluar
nikah di masyarakat Jombang merupakan suatu problematika
karena para pelaku yang sudah terlanjur terjerumus ke dalam
jurang maksiat dan masuk ke ruang lingkup perzinaan. Sehingga
pelaksanaan pernikahan hamil tersebut dianggap biasa dan
bukanlah hal aneh lagi karena saking banyaknya kasus-kasus
fenomena yang terjadi yang menjadikan jalan yang harus
ditempuh, untuk menjaga pandangan negatif masyarakat baik

kepada keluarga maupun pihak pelaku.

C. Prosedur Pencatatan Nikah Hamil di Desa Watudakon, Kec. Kesamben,
Kab. Jombang

Berdasarkan PP No. 48 tahun 2014 tentang perubahan atas PP No. 47

tahun 2004 tentang Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang

Berlaku Kementerian Agama Republik Indonesai telah mengatur mengenai

prosedur pendaftaran nikah. Adapun prosedurnya ialah sebagai berikut
sesuai dengan

a. Calon pengantin mendatangi RT/RW untuk mengurus surat pengantar nikah

untuk dibawa ke kelurahan;

b. Calon pengantin mendatangi kelurahan untuk mengurus surat pengantar
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nikah (N1 — N6) untuk dibawa ke KUA (Kecamatan) ¢;

1) Jika pernikahan dilakukan di luar Kecamatan setempat, maka calon
pengantin mendatangi KUA (Kecamatan) setempat untuk mengurus
surat pengantar rekomendasi nikah untuk dibawa ke KUA
(Kecamatan) tempat akad nikah.

2) Jika waktu pernikahan kurang dari 10 hari kerja, maka calon
pengantin mendatangi Kantor Kecamatan tempat akad nikah untuk
mengurus surat dispensasi nikah.

c. Calon pengantin mendatangi Kantor KUA (Kecamatan) tempat akad nikah
untuk melakukan pendaftaran nikah;

1) Jika pernikahan dilakukan di KUA (Kecamatan), maka calon
pengantin tidak dikenakan biaya alias gratis.

2) Jika perikahan dilakukan di luar KUA (Kecamatan), maka calon
pengantin mendatangi Bank Persepsi yang ada di wilayah KUA
tempat menikah untuk membayar biaya nikah sebesar Rp 600.000,-
lalu menyerahkan SLIP SETORANNYA ke KUA tempat akad nikah.

d. Calon pengantin mendatangi KUA (Kecamatan) tempat akad nikah untuk
melakukan pemeriksaan data nikah calon pengantin dan wali nikah;
e. Calon pengantin melaksanakan akad nikah, di KUA (Kecamatan) atau

Lokasi Nikah, untuk kemudian diakhiri dengan penyerahan buku nikah.*’

16 Dirjen Bimas Islam No 713 Tahun 2018 Tentang Penetapan Formulir Dan Laporan Pencatatan
Rujuk Jo Pasal 32 Ayat 1 Dan Pasal 42 Ayat 2 Peraturan Menteri Agama No 19 Tahun 2018
Tentang Pencatatan Perkawinan.

17 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakt Islam dan Penyelenggaraan haji, Pedoman Penghulu,
Tata Cara Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk,(Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia,
2004)
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D. Proses Pernikahan Hamil di Jombang

Berdasarkan hasil penelitian yang ada di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang, bahwa proses pernikahan
wanita hamil diluar nikah sebagaimana yang menjadi pokok dari
pembahasan Penelitian ini tidak ada persyaratan khusus.

Sebagaimana layaknya atau pada umumnya setiap orang yang akan
melangsungkan  sebuah  pernikahan, mereka diharuskan  untuk
memberitahukan kepada Petugas Pencatat Nikah (PPN) setempat seperti
yang tercantumkan pada prosedur pencatatan nikah dengan model N2
menurut Peraturan Menteri Agama No. 19 Tahun 2018 tentang
pemberitahuan nikah point pertama yaitu : “Orang yang hendak menikah
memberitahukan kehendaknya kepada penghulu yang mewilayai tempat
pelaksanaan akad nikah”.

Pemberitahuan kehendak untuk melangsungkan pernikahan itu
dilakukan secara tertulis yang diketahui oleh wali atau wakilnya.
Pemberitahuan yang disampaikan kepada penghulu atau PPN ini selanjutnya
akan dilakukan pemeriksaan terhadap calon suami, calon istri dan wali
nikah tentang halangan pernikahan. Dalam pernikahan ini juga akan
meneliti tentang kelengkapan syarat pernikahan diantaranya kutipan akte
kelahiran, surat keterangan untuk menikah, surat keterangan orang tua atau
wali dan yang terpenting adalah persetujuan kedua calon mempelai (model
N1, N2, N3, N4 bagi calon pengantin yang kurang dari 19 tahun dan N6

bagi yang berstatus Duda atau janda).
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Pada proses pemeriksaan nikah inilah penghulu mengetahui bahwa
pihak calon mempelai istri yang akan melangsungkan pernikahan sedang
dalam keadaan hamil di luar nikah atau tidak. Meskipun pihak kedua
mempelai memilih untuk menyembunyikan aib ini (hamil sebelum
menikah), pihak penghulu yang diberikan wewenang untuk melangsungkan
pernikahan berhak untuk menanyakan kebenaran adanya berita tentang
hamil di luar nikah.

Menurut Kepala KUA, Fatkul Hidayat, S.Ag., MM , apabila diketahui
bahwa calon mempelai yang akan melangsungkan pernikahan itu dalam
keadaan hamil di luar nikah, maka pemeriksaan nikah akan dilakukan secara
tertutup, yaitu antara calon mempelai suami, calon mempelai istri dan
kepala KUA. Dalam pemeriksaan ini, menurut beliau kedua calon mempelai
akan diminta pengakuan bahwa anak yang sedang dikandung oleh pihak
calon mempelai istri adalah benar anak hasil hubungan dia dengan calon
mempelai suami dan bukan anak hasil hubungan dengan pria lain.
Pengakuan ini kemudian dituangkan dalam sebuah pernyataan bermaterai
6.000 atas nama kedua calon mempelai.'8

Pada dasarnya proses pernikahan yang dilakukan oleh calon mempelai
yang hamil di luar nikah atau tidak itu melalui prosedur yang sama, tidak
ada perbedaan. Hanya saja, sebagai usaha ikhtiyat (kehati-hatian) masing-
masing orang khususnya dalam hal ini saya sendiri, maka saya selalu

mengambil jalan dengan menyuruh membuat surat pernyataan yang berisi

18 Fathul Hidayat, Wawancara, Kepala KUA Kesamben, 10 Februari 2020.
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tentang pengakuan kedua calon mempelai bahwa anak yang dikandungnya
adalah benar-benar anak hasil dari hubungan kedua calon pengantin. Hal ini
saya jadikan pegangan apabila dikemudian hari nanti terjadi pengingkaran
dari salah satu pihak tentang kehamilannya. Walaupun pada prinsipnya KHI
membolehkan wanita hamil di luar nikah menikah dengan laki-laki yang
menyebabkan kehamilannya. Meskipun demikian, ada atau tidak adanya
surat pernyataan itu tidak menghalangi petugas KUA untuk melaksanakan
pencatatan pernikahan tapi jika memang sudah hamil maka PPN selalu
minta surat pernyataan.

Menurut Kepala KUA, meskipun sekarang sudah ada teknologi
canggih untuk mengetahui identitas janin seperti tes DNA, namun cara ini
dinilai masih terlalu mahal untuk ukurang orang-orang Desa dan
membutuhkan waktu yang cukup lama, dikhawatirkan jabang bayi yang ada
dalam rahim semakin membesar. Surat pernyataan tersebut di gunakan
untuk menjamin kepastian hukum atas anak yang dilahirkan dari hubungan
di luar nikah.®

Pada saat dikonfirmasi mengenai tanggapan beliau terhadap
pernikahan wanita hamil di luar nikah, beliau secara pribadi menyatakan
sangat kecewa dan menyesal. Namun di sisi lain sebagai kepala KUA beliau
harus mengambil suatu tindakan atau jalan keluar untuk mengatasi suatu
masalah, dan jalan keluar yang akan ditempuh oleh KUA yang satu dengan

yang lain pasti berbeda-beda. Dalam hal ini (surat pernyataan pengakuan

19 Fathul, Wawancara, Kepala KUA Kesamben, 10 Februari 2020.
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calon mempelai) adalah cara yang paling efektif dilakukan oleh PPN,
dengan dasar apa yang ditempuh itu tidak bertentangan dengan aturan yang

ada, baik aturan agama maupun aturan negara.



BAB IV
ANALISI NIKAH HAMIL DAN FENOMENANYA

DI JOMBANG

A. Pandangan Tokoh Masyarakat terhadap Nikah Hamil di Jombang

Berdasarkan pemaparan beberapa data mengenai faktor penyebab
terjadinya nikah hamil diatas. Beberapa tokoh masyarakat berpendapat
tentang fenomena nikah hamil yang terjadi di Jombang. Hal ini bisa di
lihat dari hasil wawancara yang disampaikan pada peneliti. Hasil dari
wawancara dengan Bpk. Nur Kojin salah satu tokoh agama dan juga
sebagai Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N) Desa Watudakon

Kecamatan Kesamben Kab. Jombang yang mengatakan bahwa :
“Perkawinan yang didahului dengan perbuatan zina saya kira sebuah
perkawinan yang tidak baik karena sangat berpengaruh pada
masyarakat, karena otomatis tidak baik di mata masyarakat, tetapi
tetap dilangsungkan pernikahan asal syarat dan rukunnya terpenuhi
maka dapat dilangsungkan akad nikah sah secara agama, remaja

yang hamil di luar nikah tidak ada pilihan lain kecuali dinikahkan

agar tidak terjadi fitnah, dan untuk menolong anak yang dikandung

atau nasab anak tersebut jelas siapa ayahnya”.!

Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Bpk. Nur Kojin, Zaini,
selaku kepala Desa di Jombang juga mengatakan bahwa : “Perkawinan

yang dilakukan oleh wanita hamil akibat perzinaan dan dengan orang yang

1 Nur Kojin, Wawancara, Kesamben, 20 November 2019.
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menghamilinya boleh dilakukan pernikahan dan sebaiknya agar
disegerakan untuk dinikahkan”.?

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa menurut
mereka pernikahan tersebut dinyatakan sah karena syarat dan rukun
pernikahanya sudah terpenuhi selain itu dengan adanya pernikahan nasab
anak yang dikandungnya menjadi jelas. Fatkul Hidayat selaku Tokoh
agama juga seorang Kepala KUA Kesamben Pendidikan terakhir sarjana
(S2), mengatakan : Menurut agama banyak perbedaan pendapat karena ada
yang membolehkan dan ada juga yang melarang, namun jika Kita
berlandaskan pada pendapatnya madzhab syafi’i pernikahan tersebut boleh
dilaksanakan dan boleh bersetubuh tanpa harus menunggu kelahiran anak
yang dikandungnya karena tidak mungkin akan tercampurnya nasab. Jadi
menurut agama nasab anak tetap di sandarkan ke ibunya bukan ke
ayahnya, hal seperti ini tetap dihukumi sebagai anak diluar nikah. Akan
tetapi jika kita melihat di dalam KHI hal tersebut dibolehkan langsung
untuk dinikahi oleh yang menghamilinya walaupun begitu dia tetap terus
boleh berhubungan badan tidak masalah dan nantinya status anak adalah
tetap menjadi anaknya. Tapi ada juga sebagian ulama yang berpendapat
bahwa seorang wanita yang sudah hamil dilarang untuk dicampurinya
karena dikhawatirkan anak itu campur nasabnya, sehingga walaupun dia
itu menikahi tidak boleh berhubungan dulu sampai anak yang

dikandungnya dilahirkan terus hukumnya dihukumi anak di luar

2 Zaini, Wawancara, Rembugwangi, 15 November 2019.
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pernikahan. Jadi jikalau dalam pembagian waris ia hanya bisa saling
mewarisi terhadap harta kepemilikan ibunya saja. Imam Mazhab juga
menjelaskan bahwa jika hamilnya lebih dari usia 6 bulan kehamilan
terhitung sejak pernikahan maka statusnya anaknya bisa di akui namun
jika kalau hamilnya ketika waktu nikah kurang dari 6 bulan terhitung sejak
pernikahan status anaknya tidak bisa di akui tapi yang jelas para ulama
berpendapat bahwa itu tetap termasuk anak diluar nikah. Jadi antara
hukum islam dengan KHI itu bertolak belakang mestinya itu tidak boleh
dinikahi di dalam hamil itu dan itu tetep dihukumi anak lahir di luar
pernikahan dan kalau anak lahir di luar pernikahan maka hubungannya
hanya kepada ibunya saja.®

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat
Desa Watudakon, yakni Irfan yang mengatakan bahwa : “Remaja di desa
Watudakon ini perilakunya sangat memprihatinkan banyak anggota
masyarakat yang melakukan pernikahan akibat hamil di luar nikah. Jadi,
dengan melihat fenomena dan keadaan masyarakat yang sudah terlanjur
hamil sebelum adanya pernikahan yang sah, biasanya juga mengalami
gangguan pada mentalnya dengan penyesalan yang telah ia perbuat,
sehingga enggan melihat keadaan seperti itu untuk dapat diketahui silsilah
keluarga dari ayah yang sebenarnya, maka sebuah perkawinan boleh

segera dilaksanakan.”*

3 Fatkul Hidayat, Wawancara, Kesamben, 19 Januari 2020.
4 Irfan, Wawancara, Watudakon, 18 Desember 2019.
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Sejalan dengan itu Abu Yudhis sebagai RT Desa Watudakon Dusun
Jungkir juga berpendapat bahwa : “Seseorang yang menikah dikarenakan
hamil di luar nikah maka sebaiknya di nikahkan saja, agar tidak terdholimi
dan dipandang sebelah mata karena anak-anak yang tidak berdosa dapat
menerima akibat dari ulah orang tua yang melakukan perzinaan, Dengan
menikahkan nasab anak bisa di ketahui dan jelas”.>

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat tarik benang merah
bahwa beberapa masyarakat atau remaja yang ada di desa Watudakon itu
tingkah lakunya sangat memprihatinkan masyarakat, banyak generasi
muda yang melakukan pernikahan akibat hamil di luar nikah, dan jika
sudah terlanjur hamil akibat menuruti hawa nafsu sesaat tanpa
mempertimbangkan akibat yang akan terjadi orang tua dan keluarga selalu
mencari jalan keluar yang tepat yaitu dengan melakukan pernikahan.
Pernikahan yang terjadi akibat adanya perzinaan boleh dilakukan karena
menurut Yudi sebagai tokoh masyarakat jika kita melihat keadaan yang
sudah terlanjur hamil dan status anak yang dikandungnya kelak ketika
lahir tanpa bapak, maka pernikahan adalah solusi yang paling tepat untuk
menolong dan menyelamatkan anak-anak yang tidak berdosa atas ulah
orang tuanya yang sudah melakukan hubungan terlarang.®

Selain itu, kepada Kepala KUA Kecamatan Kesamben yakni Fatkul
Hidayat yang juga menyatakan bahwa : “Dalam KHI pasal 53 ayat 1

tentang wanita hamil dinyatakan bahwa seorang wanita hamil diluar nikah,

5> Abu Yudhis, Wawancara, Jungkir, 18 Desember 2019.
6 Abu Yudhis, Wawancara, Desa Watudakon, 18 Desember 2019.
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dapat dikawinkan dengan pria yang menghamilinya. Dan juga tidak harus
menunggu terlebih dahulu kelahiran anak yang dikandungnya,
pernikahannya itu sah apabila laki- laki yang menikahinya itu bertanggung
jawab, pernyataan ini juga telah tercantum dalam KHI pasal 53 ayat 2.
Sehingga sebagai petugas pencatat nikah dan juga penghulu serta Kepala
KUA Kecamatan Kesamben jika melihat aturan-aturan yang sudah ada
ketentuannya, dan sudah terpenuhi syarat dan rukunnya langsung saja di
nikahkan. dan kita harus bisa membedakan antara perzinaan dengan
pernikahan. Zina yang di lakukannya itu adalah tanggung jawab pelaku
nikah hamil di hadapan Tuhan yang hukumannya di jelaskan dalam
kalamnya bahwa perzinaan oleh seorang yang belum menikah sanksinya
adalah dengan mencambukkanya sebanyak seratus kali, dan jika seorang
wanita telah mengaku bahwa ia hamil dan ada empat orang yang
menyaksikan perbuatannya kemudian keempat orang itu adalah sama-
sama adil, pada saat itulah ia harus dicambuk sebanyak seratus kali.
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan dari berbagai
pendapat di atas bahwa pandangan tokoh masyarakat terhadap penikahan
hamil di luar nikah yang dilakukan masyarakat Jombang khusnya pelaku
yang usiannya masih relatif muda menjelaskan bahwa pernikahannya
boleh dilaksankan asalkan syarat dan rukunnya itu sudah terpenuhi untuk
menolong dan melindungi anak yang dikandung akibat perbuatan orang

tuanya.
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B. Potret Nikah Hamil Masyarakat di Jombang

Fenomena nikah hamil yang terjadi di Jombang sangatlah banyak
dengan latar belakang yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini untuk
mendapatkan data yang jelas dan pasti peneliti melakukan observasi secara
langsung melalui kehidupan di masyarakat. Fenomena yang sering terjadi
yaitu pernikahan yang dilakukan remaja yang belum cukup usianya dan
belum memenuhi syarat-syarat untuk melakukan pernikahan. Terkadang
ada juga yang menikah akibat zina dengan orang lain

Terdapat beberapa faktor pendorong yang mempengaruhi
terjadinya pernikahan hamil di luar nikah yang terjadi di Jombang yaitu :

1. Pernikahan karena perjodohan atau nikah dibawah tangan, ada
bebrapa keluarga dan orang tua yang akan segera menikahkan
anaknya jika sudah besar dan cukup umur. Orang tua akan merasa
takut apabila anaknya menjadi bahan omongan orang jika smpai
melakukan hal-hal yang tidak diinginkan yang akan mencemari
nama baik keluarganya. Orangtua sengaja menikahkan anaknya
karena melihat anaknya sudah besar dan mempunyai kekasih, yang
mana orang tua khawatir terhadap anaknya karena anaknya sudah
lama berpacaran dan sering berdua sehingga mereka segera
menikahkan anaknya walaupun hanya secara agama karena
tuntutan profesi yang mengharuskan mereka tidak ada ikatan
perkawinan selama masa kontrak. Dan juga setelah dirasa tanggung

jawabnya sebagai orangtua untuk mendidik sudah selesai.
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2. Pergaulan bebas, pernikahan yang terjadi di Jombang sebagian
besar adalah karena pergaulan bebas atau lebih jelasnya hamil di
luar nikah, pergaulan bebas menjadi faktor yang paling dominan
terjadinya pernikahan dalam keadaan hamil. hal ini biasanya
dilakukan oleh anak remaja yang masih dalam masa pertumbuhan
karena rasa keingin tahuannya sangat besar dan sifatnya yang
masih labil. Selain itu kesibukan orangtua juga dapat
mempengaruhi perilaku dalam kehidupan anak yang dapat menjadi
penyebab terjadinya pernikahan hamil karena minimnya pola asuh
orangtua terhadap anak yang menjadikannya seakan-akan tidak ada
yang mengawasi sehingga anak bisa bergaul dengan siapapun.
Remaja yang menginjak usia dewasa akan berkembang dengan
kondisi fisik, mental dan sosialnya. Tak jarang pula jika para
remaja mencoba hal-hal baru atau perilaku yang menyimpang
dengan norma agama dan sosial, seperti halnya bertato, bertindik,
minum-minuman Kkeras, bahkan sampai terjadi perzinahan

3. Pernikahan akibat hamil di luar nikah terjadi karena adanya rasa
kecocokan antara keduanya, terkadang didalam pergaulan itu
mereka menemukan pasangan yang dirasakan sudah sesuai dengan
dirinya yang saling mengasihi, saling mencintai dan saling
melengkapi satu sama lain walaupun itu hanya terjadi sesaat ketika
sedang berpacaran. Perubahan dalam bergaul yang semakin hari

semakin intens menjadi terlihat sangat dekat dengan pasangan
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tersebut kemudian menumbuhkan rasa cinta yang pada akhirnya
salah satu pihak rela memberikan apapun yang dimiliki demi
seseorang yang dicintainya bahagia dengan mencoba hal-hal yang
dilarang oleh agama, sehingga dampak dari perilaku yang
menyimpang dari norma agama dan sosial tersebut. sehingga
mendorong para remaja untuk menikah di usia yang masih muda.

Tidak jarang jika para remaja yang melakukan perzinahan tidak
mengetahui dampak yang ditimbulkan akibatnya, sehingga membuat
generasi muda Kkita tersebut mengabaikan tujuan dari disyariatkannya
pernikahan itu sendiri karena minimnya pendidikan yang dapat
mempengaruhi seseorang terjerumus ke dalam perzinahan. Dimana tujuan
dari pernikahan itu sendiri adalah “Perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa”.’

Kehidupan rumah tangga akibat pernikahan hamil akan
memberikan dampak yang sangat besar. Dampak yang terjadi akibat hamil
di luar nikah tersebut yaitu dampak positif sehingga mereka akan segera
dinikahkan yang dapat menunjang kehidupan yang akan datang dalam
pernikahan. Sedangkan dampak negatif yang timbul dari pernikahan hamil
merupakan dampak buruk yang ditimbulkan akibat dari adanya pernikahan

hamil tersebut seperti halnya dampak dalam membina keluarga yang

7UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
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bahagia, namun karena tidak adanya kesiapan dalam berumah tangga tidak
jarang jika harapan untuk bisa bahagia hidup bersama pasangan menjadi
sirna.

Pada umumnya perselisihan antara suami dengan isterinya
disebabkan karena masalah ekonomi yang tidak terpenuhi dan kurangnya
berkomunikasi antar sesama anggota keluarga. Selain itu, kurangnya
pendidikan tentang pengetahuan agama dalam kehidupan berumah tangga
dapat memicu pertengakaran bahkan sampai terjadi perceraian. Terjadinya
pertengkaran dalam rumah tangga akan mengakibatkan kurang
harmonisnya dalam kehidupan berumah tangga, pernikahan yang
dilakukan oleh remaja yang masih dibawah umur kebanyakan masih
memiliki sifat ke kanak-kanakan dan masih labil sehingga belum bisa
mandiri dalam membangun kehidupan rumah tangga.

Sedangkan akibat dari adanya pernikahan hamil tersebut tidak
pernah dipikirkan oleh mereka yang melakukan perzinaan. Hal ini terjadi
karena kenaifan generasi muda saat ini mengenai pendidikan seks dan
pengetahuan terhadap pernikahan itu sendiri. Rasa tabu dan malu membuat
generasi muda tidak mau bertanya kepada orangtua mengenai pendidikan
seks dalam pernikahan sehingga membuat mereka terperosok ke dalam
perzinahan, yang mereka tahu hanyalah adanya saling mencintai satu sama
lain dan segera menikah. Sebenarnya PPN sudah bekerja sama dengan
dibantu pihak kesehatan untuk memberikan penyuluhan mengenai adanya

larangan untuk menikah hamil serta menjelaskan akibat yang di timbulkan
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akibat hamil di luar nikah. Sasaran utama dalam penyuluhan ini adalah
diberikan khusus untuk para remaja di sekolah-sekolah, akan tetapi
kenyataannya hal tersebut tidak memberikan pengaruh bagi remaja karena
rasa gejolak cinta yang menggebu-gebu yang membuat mereka ingin

segera menikah.

. Implikasi Nikah Hamil terhadap Keharmonisan Keluarga di Jombang

Pada dasarnya keluarga sakinah itu sulit untuk di ukur dikarenakan
sakinah merupakan suatu perkara yang rumit dan hanya bisa ditentukan
oleh setiap pasangan yang sudah berkeluarga. Untuk mewujudkannya
tidak semudah membalikkan telapak tangan dan perlu adanya kerja keras
antar sesama anggota keluarga. Namun terdapat beberapa ciri-ciri untuk
mengetahui apakah keluarga tersebut bisa dikategorikan sebagai keluarga
yang sakinah atau tidak. Dikatakan sebagai keluarga sakinah apabila
dalam keluarga tersebut segala sesuatunya didasarkan kepada norma
agama, sosial dan budaya baik masyarakat sekitar, berpegang teguh pada
Al-qur’an dan Sunnah, saling memberi kasih sayang, dan saling
menghormati serta saling menjaga hubungan terhadap satu sama lain.

Adapun fakta yang terjadi dalam pembentukan keluarga sakinah
adalah dengan menciptakan kehidupan keluarga yang berlandaskan dengan
agama dalam keluarga, adanya waktu kosong untuk bisa saling bersama
dengan saling menerima dan memberi saran mengenai keluh kesah dalam

kehidupan yang sudah terjadi dalam waktu sehari dengan keluarga untuk
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menciptakan hubungan yang baik antar anggota. Jika ada salah satu
anggota keluarga yang mengalami suatu masalah maka yang harus
didahulukan dan diutamakan adalah keluarga.

Jika dilihat dari segi sosial, pengaruh terhadap pernikahan akibat
hamil diluar nikah sangatlah besar karena dapat mengurangi keharmonisan
dalam keluarga yang disebabkan karena ketidaksiapan dalam berkeluarga
karena masih labil ingin menangnya sendiri dan cara berfikirnya pun
masih belum matang.

1. Keluarga Harmonis

Setiap keluarga tentunya menginginkan terciptanya keluarga
yang harmonis, bahagia dan sejahtera lahir batin. Namun, tidak
semua keluarga mampu untuk menjadikan keluarganya menjadi
keluarga yang harmonis. Karena membangun keluarga yang sakinah
banyak hambatan-hambatannya. Untuk mewujudkan keluarga yang
sakinah sendiri diperlukan adanya kepemimpinan yang baik, benar
dan kuat. Dalam hal ini suami adalah penggerak uatama dalam
menjalankan kepemimpinan keluarga. Sebagaimana yang di
ungkapkan Febri, persiapan pertama yang harus di lakukan untuk
menikah adalah persiapan mental yang harus di rubah ketika sudah
mempunyai suami karena dalam membangun rumah tangga pastinya
ada masalah bukan hanya pada suami, akan tetapi pada keluarga
juga. Yang terpenting adalah saling mengalah salah satu. Ketika

suami sedang marah istri yang diam, begitu sebaliknya ketika saya
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sedang ada masalah dan marah pasti suami diam dan memberikan
solusi. Untuk mewujudkan keluarga yang sakinah dan harmonis
Febri banyak belajar tanya kepada orang tua, tokoh masyarakat
melalui pengajian-pengajian dan masyarakat sekitar.®

Senada dengan yang di ungkapkan Febri, farid juga
mengatakan bahwa dalam membangun sebuah keluarga dapat
dipastikan selalu ada masalah yang timbul, menurutnya dampak
nikah di usia yang muda yaitu sulitnya ekonomi, ia masih tinggal
bersama mertuanya. Upaya untuk membangun keluarga harmonis
sendiri ia lebih memilih diam ketika ada masalah, karena jika tidak
seperti itu pasti akan menimbulkan masalah lagi karena orang yang
sedang ada masalah pasti bawaannya ingin marah dan sedikit
kesalahan dapat memancing percekcokan dalam keluarga. Hal ini
dilakukan untuk menengkan fikiran dan mengintropeksi diri.°

Dwi juga mengatakan tidak semua yang menikah di usia muda
akan berujung pada ketidak harmonisan bahkan sampai terjadi
perceraian. Banyak juga sisi positifnya yang ada ketika Kita
diharuskan menikah di usia yang sangat muda. Salah satunya adalah
karena masih muda maka kita masih bisa mencari nafkah sampai
anak-anak nanti dirasa tidak membutuhkan biaya lagi, beda halnya
dengan jika kita menikah di usia yang cukup bahkan melewati batas

cukup ketika anak-anak lagi butuh-butunya biaya orangtua sudah

8 Febri, Wawancara, Bareng, 15 Oktober 2019.
% Farid, Wawancara, Dusun Jungkir, 15 Oktober 2019.
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tidak sanggup mencari nafkah jika tidak disiapkan sejak awal.
namun dampak negatifnya ketika kita harus menikah muda adalah
tidak puas dalam menikmati masa muda, sehingga tidak jarang yang
menikah di usia muda setelah beberapa tahun lagi jiwanya merasa
muda lagi dan ingin merasakan serta menikmati masa mudanya dulu
yang sempat hilang karena di sibukkan dengan rumah tangga. Yang
berakibat kepada ketidakharmonisan keluarga bahkan sampai
berujung pada perceraian.°

Rizka juga mengatakan bahwa dalam membangun rumah
tangga yang harmonis kita harus membagi peran yang juga dapat
saling menguatkan antara sesama anggota keluarga. Jika salah satu
anggota keluarga tidak dapat menjalankan perannya masing-masing
perjalanan untuk membangun keluarga yang harmonis akan
terhambat dan akan merasa kesulitan untuk menemukan ke arah
mana sebuah keluarga ini akan di bawa karena gagalnya
kepemimpinan masing-masing dalam perannya dalam mengayomi
keluarga dan mengarahkan untuk bisa mewujudkan keluarga yang
bahagia dengan penuh ketenangan.!!

Berbeda halnya dengan Dede dampak positif dari nikah hamil
yang dialaminya adalah agar tidak jadi bahan omongan orang, Kiat-
kiat untuk membangun keluarga yang harmonis nantinya adalah

dengan menjaga komunikasi dengan baik apapun yang terjadi dalam

10 Dwi, Wawancara, Desa Watudakon, 16 Oktober 2019.
11 Rizka, Wawancara, Dusun Jungkir, 20 November 2019.
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keluarga. Baik buruknya suatu keluarga jika setiap ada masalah
apapun itu selalu di bicarakan bersama akan meminimalisir
terjadinya pertengkaran dalam keluarga dan ketika salah satu pihak
dirasa melakukan kesalahan di upayakan untuk tidak membesar-

besarkan masalah.'?

2. Keluarga Disharmonis

Keluarga dikatakan tidak haromonis ketika dalam rumah
tangga tersebut terjadi masalah yang berkepanjangan, yang akan
berdampak terhadap ketidak harmonisan keluarga. Tidak adanya
saling percaya dan komuniksi lagi antara suami istri sehingga
pembagian masing-masing peran dalam keluarga tidak tercapai.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Silfiyanah, ia merasa kesulitan
dan gagal dalam membina rumah tangga karena kesulitan dalam hal
ekonomi, semua masalah muncul ketika ekonomi dalam keluarga
tidak tercukupi. Yang dalam hal ini suami masih mementingkan
keinginan atau egonya sendiri dengan lebih memprioritaskan
keperluannya dibandingkan dengan keperluan keluarga. Sang suami
masih ingin menghabiskan masa-masa mudanya dengan tidak
berfikir bahwa saat ini ia sudah memiliki tanggungjawab dalam
keluarga. Melihat hal semacam ini suami silfi memutuskan untuk
pulang ke ruah orangtuanya dengan dalih mencari kerja. Akan tetapi

dalam kenyataannya suami silfiyanah tersebut masih suka bermain

12 Dede, Wawancara, Desa Blimbing, 11 Januari 2020.
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dengan wanita lain. Banyak tetangga yang mengetahuinya di
samping itu silfiyanah juga tidak dinafkahi. Menurutnya tidak ada
keharmonisan sama sekali dalam rumah tangganya, karena suaminya
selingkuh dan suka KDRT. Sehingga dia harus bekerja untuk
memenuhi kebutuhannya karena ia merasa malu jika harus
menunggu uluran tangan dan bantuan orangtua untuk memenuhi
kebutuhannya dan anaknya karena sebab pernikahannya adalah
Marriage by Accident.™

Konflik dalam setiap rumah tangga sudah pasti ada karena
tidak mungkin setiap orang akan berjalan lurus, gelombang dalam
perjalanan akan membuat seni dalam berkeluarga. Akan tetapi setiap
keluarga pasti memiliki cara tersendiri untuk mengatasi semua
permasalahan yang terjadi. Sebuah keluarga dapat dikatakan
harmonis bukan berarti keluarga tersebut tidak pernah ada
perselisihan, akan tetapi keluarga yang bisa menyelesaikan setiap
masalah yang muncul dengan baik karena perselisihan dalam
keluarga akan membuat masing-masing keluarga dapat menjadi
sarana untuk lebih mendewasakan diri.

Berdasarkan hal tersebut maka sejalan dengan teori yang
dikemukakan olen  Alfred Schutz  yang mengatakan bahwa
tindakan manusia dapat dikatakan sebagai hubungan sosial jika

manusia yang lain memahami bahwa tindakan yang dilakukan itu

13 Silfiyanah, Wawancara, Pelaku Nikah Hamil, di Desa Mlaras, 12 September 2019.
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termasuk tindakan yang mempunyai arti dan makna. Manusia
adalah makhluk sosial yang membuat kesadaran akan kehidupan
sehari-hari adalah sebuah kesadaran sosial. Dunia sosial keseharian
merupakan sesuatu Yyang intersubjektif dan pengalaman penuh
dengan makna. Alfred Schutz mengatakan fenomenologi tertarik
dengan mengindentifikasi masalah dari dunia pengalaman inderawi
yang bermakna, suatu hal yang semula terjadi didalam kesadaran
individual kita secara terpisah dan kemudian secara kolektif, di
dalam interaksi antara kesadaran-kesadaran mengindentifikasinya
melalui suatu proses dengan menghubungkannya dengan latar
belakangnya. Dengan demikian, fenomena yang ditampakkan oleh
individu merupakan refleksi dari pengalaman.

Schutz meletakkan manusia dalam pengalaman subjektif dalam
bertindak dan mengambil sikap dalam kehidupan sehari-hari. Yang
mana manusia mempunyai kemampuan untuk menetukan akan
melakukan apapun yang berkaitan dengan dirinya atau orang lain.
Berdasarkan teori Alfred Schutz bahwa tindakan manusia ditentukan
oleh makna yang dapat dipahami tentang sesuatu yang disebut
dengan motif, dalam hal ini terdapat motif remaja melakukan
tindakan pernikahan hamil.

Manusia adalah makhluk sosial, sehingga kesadaran akan
dunia kehidupan sehari-hari adalah sebuah kesadaran sosial. Dimana,

tindakan sosial merupakan tindakan yang berorientasi pada perilaku
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baik sekarang, akan datang, dan masa lalu. Menurut pemikiran
Schutz bahwa untuk memahami tindakan sosial harus melalui
penafsiran, proses penafsiran tersebut dapat digunakan untuk
memperjelas makna yang sesungguhnya, sehingga dapat
memberikan konsep kepekaan yang nyata. Dimana motif adalah
sesuatu dorongan yang ada pada diri individu yang menggerakkan
sehingga individu itu berbuat sesuatu. Berikut motif remaja
melakukan pernikahan dini menurut teori fenomenologi Schutz,
yaitu:

a) Motif Karena (because of motive), yaitu tindakan yang
merujuk pada masa lalu. Dimana, tindakan yang
dilakukan oleh seseorang pasti memiliki alasan dari masa
lalu ketika ia melakukannya. Berdasarkan hasil
wawancara dari beberapa informan pada penelitian ini,
maka motif karena (because of motive) adalah
perjodohan karena kekhawatiran orangtua, hamil di luar
nikah, pergaulan bebas, pendidikan yang rendah dan rasa
nyaman dan yakin terhadap pasangan

b) Motif untuk (in order to motive), yaitu motif yang merujuk
pada tindakan di masa yang akan datang. Dimana,
tindakan yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki
tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil

wawancara dari beberapa informan pada penelitian ini
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maka motif untuk (in order to motive) adalah: keinginan
untuk hidup bersama pasangan yang di cintai.
Dengan demikian kedua motif tersebut relevan untuk
menggambarkan fenomena motif pernikahan hamil di

masyarakat Jombang



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimulan dari penelitian ini mengenai fenomena nikah hamil di

Jombang antara lain :

1.

Pandangan tokoh masyarakat terhadap fenomena nikah hamil di
masyarakat Jombang bukanlah hal yang tabu melainkan hal biasa
dan lumrah karena saking banyaknya kasus hamil diluar nikah.
Pernikahan tersebut akan berpengaruh sangat besar terhadap
masyarakat tetapi pernikahan tersebut tetap dilaksanakan asalkan
syarat dan rukunnya secara agama terpenuhi, agar terhindar dari
fitnah ketika anak yang dikandungnya dilahirkan dan mempunyai
kejelasan status anaknya.

Potret fenomena pernikahan hamil yang terjadi di Jombang adalah
Pernikahan hamil karena perjodohan atau pernikahan dibawah
tangan, pernikahan yang terjadi karena adanya pergaulan bebas
sehingga mengakibatkan hamil di luar nikah, kurangnya perhatian
orangtua, pernikahan hamil karena kecocokan dengan pasangan.
Implikasi pernikahan hamil terhadap keharmonisan keluarga adalah
dapat mewujudkan keharmonisan keluarga dan tidak dapat
mewujudkannya. Dapat dikatakan sebagai keluarga harmonis jika

masing-masing keluarga saling bekerja sama dalam membagi peran
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dalam rumah tangga sehingga bisa saling mengayomi terhadap
keluarga. Namun ada juga yang tidak dapat mewujudkan
keharmonisan keluarga disebabkan tidak adanya kesiapan untuk
membangun  keluarga sehingga salah satu pihak lebih
mementingkan egonya sendiri-sendiri. Sejalan dengan hal itu alfred
Schutz mengatakan bahwa untuk menggambarkan suatu tindakan
manusia itu dapat dipahami dengan konsep motif, yang dibedakan
menjadi dua motif yaitu karena perjodohan atau pernikahan
dibawah tangan, pergaulan bebas, pendidikan yang rendah dan rasa
nyaman dan yakin terhadap pasangan. Dan keinginan untuk hidup

bersama dengan pasangan yang di cintainya.

Para pelaku dan masyarakat hendaknya lebih berfikir panjang
untuk kedepannya, jangan hanya menuruti keinginan dan nafsunya
sesaat yang tanpa dilandasi dengan pemikiran yang jernih dan
pertimbangan yang matang sehingga mudah melakukan hal-hal
yang negatif yang dilarang oleh agama.

Diharapkan kepada PPN untuk lebih berhati-hati lagi dalam
menjalankan tugasnya, meskipun dalam Islam banyak perbedaan
mengenai hukum pernikahan hamil dan sudah ditetapkan undang-
undang dalam kompilasi hukum islam tentang pelaksanaan

pernikahan hamil.
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Harapan peneliti untuk instansi pemerintahan terkait hendaknya
mempertegas dan mengkaji kembali Undang-undang yang sudah
berlaku sehingga dapat menjadi payung hukum yang bisa
mengayomi masyarakat dengan mempertegas pasal-pasal yang ada

dalam UU Perkawinan terkait.
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